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Dengan memanjatkan puj i  dan syukur ke hadirat  Allah 

S . W. T, akhirnya buku Dasar-dasar Metodologi Peneli t ian Pen- 

didikan i n i  dapat terwujud. Buku i n i  merupakan sumbangan :, 

k e c i l  dalam kazanah keiluruan t~%SrnE~-d&lam bid= penell- 

t i a n  pendidikan. Pembahasan dalam buku ilmu lebih ditekan- 

kan pada konsep dasar d a r i  penel i t ian pendidikan dan diiku- 

ti dengan beberapa aspek yang be r s i f a t  t e r n i s  dalam suatu 

kegiatan penelitian. Buku i n i  d i tu jukm u n h k  para p-wa 

yang menaruh minat untuk mengkaji masalah p e n e l i t i m  tern- 

tama dalam bidang pendidikan. 

Dalam penyelesaian buku i n i  t idak te r lepas  d a r i  bas- 

tuan semua pihak baiR langsung maupun t idak lavrgsung y a g  

t idak dapat disebutkan satu  persatu. Untuk i t u  penulis me- 

nyampaikan penghargaan yang setulus-tulusnya atas b 8 ~ ~ h 8 1 ~ - - ~  

yang t e l ah  diberikan untuk terciptanya buku ini.  

Akhirnya penulis menyadari, bahwa materi das i  buku 

i n i  masih jauh d a r i  kesempurnaan, Untuk itu dengan penuh 

kerendahan h a t i ,  penulis mengharapkan k r i t i k  d m  komentar 

d a r i  para pembaca yang budiman terhadap is i  d a r i  buku in i  , 

Berdasarkan saran-saran d m  komentar tersebut dapat dim- 

nakan untuk perbaikan dan penyempurn- materi buku i n l  

d i  masa mendatang. 
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D a r i  Ilmu 

Untuk memahami suatu kegiatan b e r f i k i r  manusia yang 
sangat kompleks, seseorang hams  rnampu rnenap'gkap .Ldamnema- 
hami bahasa dan pendelcatan yang digunakan oleh para -pel% 
kunya. D a l a m  ha1 ini Kerlinger (1973) mengemkakan, bahwa 
k i t a  hams mengetahui d m  mengerti, sedikitnya untuk se- 
bagian, bahasa lteilmuan dan pendekatan ilmiah terhadap pe- 
mecahan masalah d a C m  suatu peneli t ian ilmiah, 

Manusia pada hakikatnya memiliki sifat rasa ingin 
tahu yang dibawa sejak l a h i r  d m  terns  berkembang sampai 
pada akhir hayatnya. Manusia se la lu  berusaha untuk menge- 
tahui,  menemukan d m  mengendalikan ge jalz-ge ja la d a r i  a 
l a m  ymg diamatinya. Dalam kehidupan sehari-hari manusia 
t idak te r lepas  untuk menghadapi bemacam-macam masalah 
yang hams dipecahkan secara tepat  d m  cepat. 

Apakah sebenarnya ilmu i t u?  Pertanyaan i n i  . rnudah 
untuk .diucapkan t etapi  sukar untuk di j swab. Ilmu ad&& 
sebuah ka ta  yang sering kurang dimengerti. Dalam ka3ta.n i- 
n i  Saefuddin e t  a1 (1987 : 15) menyat&an, bahtrra ilmu me- 
rupakan suatu pengetahuan yang mencoba men jelaskan raha- 
sia alam agar ge ja la  alamiah tersebut tidak l a g i  merupa- 
kan misteri .  Selau jutnya i a  juga menjelaskan, bahwa untuk 
rneramalkan sesuatu yang a k a  t e r j ad i ,  ilmu membatasi ru- 
ang jelaj ah keginta,nnya pada daerah pengalaman mmnsia, 
dm dapat ditangkap oleh pengalaman m.gusia lewat p m c a  

inderanya. D a r i  sisi l a i n  3uju-n S (1984 : 4: menyatakan, 
bahwa i.lmu adalah pengetahuan yang diperoleh dengan mene- 
rapkart metode keilmuan, Sengertian diar t ikan secara l ~ a s ,  
menca.hlp segsla ha,l y m g  k i t a  ketahui tentang suatu obyek 



ter tentu.  Pengetahurn merupalkan tenninologi generik yang 
mencsh-p segenap cabmg pengetahuan yang k i t a  mil3-ki. Be- 
r iku t  berbagai pandangan berkzitan dengan arti ilmu. 

1, Pandangan s tereot ipe yang mempengmhi pemahaman ten- 
tang kegiatan ilmiah. 

Secara m m  terdapat t i g a  s tereot ipe yang popaler 
ymg sering mempengmhi pemaharnm t e n t  ang kegi atan i l m i -  
ah. Pertama, s tereot ipe pakaian putih-stetoskop-laborato- 
rim. Dalcm ha1 i n i  para ilmuan dibayangka sebagai orang 
a e h  yang bekerja dengan fakta-fakta d i  laboratorium. la 
meng,o;unakan pera1a.t an yang r u m i t ,  melakukan percobaan 
yang jwnlahnya sulcar dihitung , d m  menghimpun f akta-f ak ta  
dengan tu juan a E c h i r  untuk memperbaiki m a t  mmusia. 

Kedua, memandang ilmuan sebagai individu yang ce- - 
merlang dz-lam berf i k i r ,  men j a l in  teor i - teor i  yang kom- 
pleks, s e r t a  biasanya menghabiskan waktunya d i  menara ga- 
ding, jauh da r i  keramaian dunia, dan teorinya membawa ke - 
pads hasi l -hasi l  ymg mempunyai n i l a i  prakt is ,  seper t i  
bom atom dan penghancuran batu gin j a l  dengan menggunakan 
s in= laser .  

K e t i ~ a ,  menymakan ilmu dengan rekayasa ( enginee- 
r ing)  dan teknologi. Pembangunan jembatan-jembatan, me- 

majukan model-model, mobil-mobil %i.ssiles?', penemuan mg 
s i n  pengajaran, dan sebagainya. Dalcm konsepsi i n i ,  tn- 
gas seorang ilmuan adalah bekerja untuk perbaikm dan kg 
majuan penemuan-penemuan d m  hasi l -hasi l  bautan manusia. 
Para ilmuan dibayangkzn sebagai orang-orang yang teram- 
p i 1  yang se3.al.n berusaha untuk men j adikan kehidupan yang 
lanc ar dm ef i sien . 
2. Pandangan statis d m  pandangan dinamis tentang ilmu 

Menurut Kerlinger (1973), bahwa ckCLi3m.dunia ilmu 

sendir i  terdapat dua pandangan umum berkaitan deneanl-il- 
mu yai tu  pandangan yang s t a t i s  dan d inmis .  



Pandangm statis, pandangan i n i  menyatakan, b& 

w a  ilmu merupakan suatu kegiatan yang menyumbmg penge- 
tahuan yang disistematisasikan kepada dunia k i t a .  Tugas 
para ilmuan adalah menemukan f a k t a f a k t a  ymg baru dan 
menambahlcmya ke dalam khazanah informasi yang t e l ah  
ada. Dalam pandangan i n i ,  ilmu juga merupakan suatu c a  

ra menerangkan ge j a . l age  j ala yaylg diamati . Penelcmannya 

adalzh pada keadaan sekarang da r i  pengetahuan, kemudian 

menambman kepzdanya, kepada luasnya pengetahuan, dan 

kepada perangkat hukm-hukum, teoJl'i-teori, h ipotesis  

dandan prinsip-prinsip yang t e l z h  ada. . 

Pandmgan dincunis, pandangan i n i  menganggap ilmu 
leb ih  sebagai suatu kegiatan terhadap apa ymg dilaku- 
lran oleh para ilmuan. Keadaan pengetahuan yang ada saat 
i n i  amat penting sebagd dasar untuk t e o r i  d m  penelitf 
an i 1 m i a . h  selanjutnya. H a l  i n i  dinamaka sebagai panda- 
ngan "heurist ikW yang b e r a r t i  bergma untuk menemukan a 
tau mengungkapkan. Pandangan heuris t ik  dalam i l m u  mene- 

kankan t e o r i  aan skemata konseptuzl yang sa l ing  b e r h u b ~  
ngan yang berguna untuk peneli t ian selan jutnya. Heuri s- 
t i k  d a r i  sisi l a i n  dapat diar t ikan sebagai pemecahan m s  
salah (problem solving), telcanannya adalah pada pemeca- 
han secara imajinatif  dan t idak pada pemecahan masalah 

secara rut in .  Pandangan heuris t ik  da.lam i l m u  leb ih  men2 
kankan pemecahan masalah d a r i  pada terhadap f akta-f akta  

d m  lcumpulm-kumpulan informasi . F a k t a f  akta dm kwnpu- 

lan-luxmpulan inf ormasi yang dianggap te l*  mapan a d a l a  
penting bagi para  ilmuan ymg heuris t ik ,  karena memban- 

t u  membawa kepada t e o r i  ymg leb ih  lan ju t ,  penemuan le- 

b ih  l an ju t  dan penel l t ian leb ih  l ~ m j u t .  

3 .  lkmgsi da r i  i l m u  

Terdapat dua pandangan tentang fungsi d a r i  ilmu. 
Per tma,  orang yang prakt i s  b e r f i k i r  tentang ilmu seba- 

gai suatu d i s i p l i n  atau lcegiatan yang ditujukaa lrepada 



memperbaiki atau memajukan berbagai ha1 kepada usaha un- 
tuk mencapai tujuan. Fwrgsi dmi ilmu menurut pmdangan 
i n i  adalah melalrukan penemuan-penemuan, be la j a r  tentang(: 
f a k t a f  akw, mernajukan pengetahurn guna memperbaiki/rne- 
ma j u k a  berbagai hal .  

Kedua, fungsi d m i  ilmu adalah menetapkm hukum- 
hulcum ymg umum ymg mellputi (covering) rrerilaku d a r i  
peristiwazperistiwa empiris a.tau ob j ek-ob jek dengan m+ 
na ilmu bersangkut an berhubungan, d m  dengal derniki an 
memungkinkan l c i t  a untuk menghubungkan penget ahuan k i t a  
rnengenai peristiwa-peristiwa terpisah yang diketahul, 
s e r t a  untuk melakukan rama,lan secara ak~t ra t  terhadap p~ 

r i s t i w a p e r i s t i w a  yang belum diketahui . 
4. Perman ilmu dalam kehidupan manusia 

Ilmu (science), 2,gama ( re l ig ion) ,  dan seni (art) 
adalah merupakan pengetahuan (knowledge ) . Pengetahuan 
merupakan kumpulan f akt%f akta clan t e o r i  ymg memungkin- 
kan seseorang dapat memahami fenomena alam dan untuk me 
mecahkan masaldh. I l m u  did.ef in is ikzn seb%ai kwnpul~m 
pengetjhuan yang diperoleh melalui ihetoda ilrniah, yang 
disusun secara s is tematis  d m  penggunaannya te rba tas  pg 
d a  ge j a l a  alam, Ilmu mempelajari alam sebagaimana a d a  

nya (das sein).  

Pengetzhna.n dapzt d i p e ~ o l e h  melaltti dua pendekatan 
yaitu:  pendekatan ilrniah d m  pendekatm non-ilmiah. Pe- 
ngeVtahuan yang diperoleh melalui pendekatan i1mia.h did* 
pat melalui peneli t ian i l m i & ,  rnenggun&=m langkah-lag- 
kah dm teor i - teor i  i l m i a h  yang kemudian disebut dengan 
ilmu. Sebaliknya penget~kusn ymg diperoleh melalui pen- 
deltat,m non-ilmiah biasanya diperoleh mele.lui beberapa 
cam,  sepcr t i  melnlt~i  aka1 sehat , prasangka, i n t u i  si , u- 
saha cobscoba atau secara kebetulan, d m  melalui wahyu, 



Pengetahuan yang k i t a  mil iki  dapat diperoleh me; .. 

l a l u i  ber f ik i r ,  merasa, dan mengindra. Ilmu pengetal~u- 

an merupakan pengetahuan tentang yang benar dan ymg 
sa.lah (logika) . C i r i  pembeds pengetahuan adalah: 

a. Tentang apa (ontologi) 
b . Bagaimana ( epistimologi) 
c. Untuk apa (aksiologi) 

T lmu  dalam upaya m t u k  menem~~kan kebenzran, men- 
dasarkan kepada beberapa k r i t e r i a  kebenaran, yaitu: 

a. Koherensi: yaitu,  teoxi kebenaran yang dida - 
sarkan k e p d a  k r i t e r i a  tentang ken_ 

s i s t ens i  d m i  suatu argumentasi, 
H a l  i n i  b e r a r t i  ha-rus memiliki a 
l u r  b e r f i k i r  ymg konsis'cen, t e rpg  
du secara utuh (koheren) baik di- 
t i n j a n  da r i  lingkup argumentasi mg 
upun b i l a  dikaitkan dengan pengeta- 
hum-pengetahurn ymg dimggap be- 

nax. 

b . Kore spondensi : merupakan t e o r i  kebenaran yang 
mendasarkan kepada k r i t e r i a  tentang 
kesesuaian =mtara mated  yang d i  - 
kandung oleh matu  pernyataan de- 

ngan obyek yang dilienai pernya-tam 
tersebut. SebagaA contoh, j ika  ki- 

t a  menyatakan, bahwa ."gula i t u  r- 
sanya manis" pernyataan tersebut - a 
dalah benar jika dalam kenys,tam- 
nya gula tersebut rasanya memang 
mmis. Sus,t~~- ha1 ymg perlu diingat  
adalah, bahwa kebenaran ilmiah ti- 
dak bers i f  at lfmutl&ll, melainlcm 

bers i f  at flpragmatisll. Suatu t e o r i  



keilmuan yang d i ~ a n d m g  benar pada ku- 
ru-n walktu te r ten tu ,  mungkin &an dipan-. 
dang salah pada kurun waktu yang la in .  

c. Pramatisme: merupakan t e o r i  kebenaran ymg d i  -.--- 
dasarkan kepada k r i t e r i a  tentang ber- 
f t~ngs i  a t  au t i d  aknya ~ t l a t u  pernyat sen 
dalam lingkup mang dan waktu ter tentu.  
Hal i n i  be ra t i ,  b i l a  suatu t e o r i  keilm; 
an secara fungsional mampu men jelaskan, 
meramalkan d m  mengontrol suatu ge j ala 
alam ter tentu,  maka secara pragmatis tz 
o r i  tersebut adalah benar. 

5. Definisi  Ilmu 

Ilmu adalah pengetahurn, t e t a p i  t idak s e m a  pengg 
ta.huan adalah ilmu ( ~ u j u n  S, 1984 : 4) .  Ia juga menje- 
laskan, bahwa pengetahuan yang diproses menurut metode 
ilmiah yang memenuhi .syarat-syarat keilmuan disebut de- 
ngan pengetahuan i b i a h  atau i l m u .  D a r i  sisi l a i n  ten- 
tang ilmu dikemukan oleh Saefuddin (1987 : 16) yang me- 
nyatakan, bahwa secara epistemologi ilmu memanfaatkan 
dua kemampuan manusia dalam mempelajari alam, yakni pi- 
kiran dan indera. l a  juga menjelaskan, bahwa epistemolq" 
logi  ke i  lmuaa pada hakikatnya merupakan gabungan ant ara 
berp ik i r  secara ras ional  dm berpikir  empiris. Kedua c g  
ra berp ik i r  tersebut digabungkan dalam mempelajari ge 35 
l a  alam untuk menemukan kebenaran.' Ilmu t idak s a j a  meng 
andalkan pikiran dalam menyusun pengetdhuan ymg bersi- 
fat  rasional ,  konsisten dan sistematis  berdasarkan kr i -  
t e r i a  koherensi; t e t a p i  sekaligus juga mengandalkan pan - 
caindera untuk menguji apakah pemyataan yang d i h a s i l  - 
kan oleh proses berpikir  tersebut juga sesuai dengan kg 
nyataan yang sebenarnya berdasarkan k r i t e r i a  korespon - 
densi. Dari sisi l a i n  dikemukakan, bahwa ilwx merupakrn 



lmpulan  pengetahuan yang disusun secara konsisten dan 
kebenarannya sudah cukup t e r u j i  secara empiris. D a l m  

kehidupan manusia saat  i n i  ilmu dan teknologi memegang 
p e r a a n  yang sangat penting dalam membentuk peradaban 
manusia dewasa i n i .  

Secara urmm paling sedik i t  terdapat dua pandangan 
berkaftan dengan tujuan ilmu. Pertama, menurut panda  
ngan orang awam, bahwa ilmu berguna untuk meningkatkan 
k u a l i t  as kehidupan manusia . Ilmu memegang kunci untuk 
penghapusan penyakit, pemec ahan masalah-masalah so sial 
dan ekonomi, serta perbaikan kehidupan manusia pada u- 
mumnya. Kedua, menurut pandangan para ilmuan, bahwa tu_ 
juan ilmu ada1a.h pembentukan prinsip-prinsip pen jelasan 
umwn yang menerangkan hubungan antara gejala-gejala a- 
lam yang mncul  secara alamiah. Prinsip-prinsip i n i  ke- 
mudian dapat digunakan untuk meramalkan (memprediksi) 
per i s t iwaper i s t iwa  d i  masa datang. Yang mendasari pan- 

da;nga.n i n i  adalah preposisi,  bahwa pengetahan i t u  pen- 
t ing dalam dir inya sendiri ,  s e r t a  keberartian informasi 
t idak t e r i k a t  pada dapat diterapkannya informasi terse- 
but pada masalah kehidupan sehari-hari. Dengan ka ta  la 

in ,  bahwa tujuan da r i  ilmu adalah untuk mengembangkan 
t e o r i ,  yang dapat didefinisikan aebagai I t  seperangkat pg 
rumusan-penamusan yang dimaksudkan untuk menjelaskan 
d m  meramalkmege-j,a3-age.j alat t  . Menurut pandangan para 
ilmuan, bahwa perbaikan kehidupan merupakm produk sam- 
ping= yang berguna d a r i  ilmu bukan merupakan tujuavl u- 
tama dari ilmu. 

Kerlinger (1973) juga menegaskan, bahwa t u  juan d a  
sax da r i  ilmu bukan untuk perbaikan nasib mamusia, me12 

inkan t eo r i .  Ia jnga menjel-askan, bahwa apabila k i t a  
menerima pendapat bahwa t u  juan d a r i  ilmn adalah penjelg 
san, pemahaman, prediksi d m  kontrol, maka t u  juan utama 



d a r i  i l m u  adalah t e o r i ,  sedangkan penjelasan, pemahaman, 
prediksi  d m  kontrol  mempakan sub-tn jum d a r i  t u  juan 
pokok. Suatu t e o r i  merupakazl sepermgkzt konstruk-kons- 
t ruk,  def in i s i -de f in i s i  dan proposi si-proposisi Y a w  
memberikan suatu pandangan s is tematis  mengenai ge j8la. 

ge j ala dengan menet apkan hubungm-hubungan ant ara v a r i a  
bel-variabel, dengan maksud dan t u  juan untuk men jelas- 
kan d m  memprediksi ge jala-ge ja la  tersebut. Dari d i f inh  
si tersebut,  terdapat t i g a  ha1 pokok yaitu: Pertama, t~ 
o r i  adalah seperangkat propo sisi-proposisi  ymg t e r d i r i  
d a r i  konstruk-konstruk yang d i t e n t u k a  dan sal ing berhg 
bungan ; Kedua, matu  t e o r i  membentangkan i n t e r r e l a s i  
antara  seperangkat variabel  d m  dengan melakukan ha1 i- 
t u  akan memberikan suatu pcmdangan yang s is tematis  d a r i  
ge j a l a g e  j a l a  ymg clipexikan oleh variabel-variabel t e y  
sebut; Ketiga, suatu t e o r i  menjelaskan g e j a l a g e j a l a .  
H a l  i n i  dilakukan dengan cara  menetapkan vasiabel-varig 
be1 mana berhubungan dengan vaxiabel mma dan bagaimarLa 
hubungan variabel  eersebut , sehingga memgkinkan pene- 
liti untuk meramalkan d a r i  suatu variabel  ke variabel  
lainnya. Secara sederhana dapat  disimpulkan, bahwa tu- 
juan d a r i  ilmu adalah: 

1,. Mendeskripsikan 

Dalam ha1 i n i  ilmu bertu juan untuk dapat meng- 
gmbarkan d m  memformulasikan ge jala-ge jala,  
seh.ingga d i  dapat p e n g e r t i a  yang jelas.  

2 . Men jelaskan 

I l m u  t idak hanya bertu juan untuk sekedar men- 

deskripsikan ge ja la  saja,  t e t a p i  juga hams  d s  

pat men j elaskan kondi si-kondi si  yang mendasari 
t e r j a d i  nya ge j ala tersebut. Dengan ka ta  l a i n  

hams mmpu men j awab pertanyaan ttmengapafl;; me- 
l a l u i  jawaban yang sistematis ,  t e ru  j i  secara 
empiris dan benar-benar merupakan penyebab d a  

ri ge ja la  tersebut. ! - .....- .. d . , . .  . L C  _ brU.Lrr 
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3. Meramalkan 

D a l a m  ha1 i n i ,  ilmu harus mampu meramalkan ke- 
jadian d i  maaa depan dengan menggunakan metoda 
te r ten tu ,  teor i - teor i  d m  hukum-hukum yang beg 
laku d i  bidang keilmuan, bukan berdasarkan pe; 
timbmgan y a g  t idak dapat diterima secara il- 
miah. 

4.. Mengontrol 

Ilmu bertu juan untuk mengendalikan dan memani- 
pulasikm ge j a l s g e  j a l a  guna menghasilkan k e a  
daan yang diinginkan, sehingga akan diperoleh 
manfaat dengan terhindarnya mmusia de-ri ke j a  

d i m  yang merugikan. 

7. Sifat Pragmati s da r i  Ilmu 

Pada bagim awal t e l ah  dikemukakan, bahwa ilmu m g  
rupakan pengetahuan yang kebenzrmya t e l ah  t e ru  j i  se- 
ca ra  empiris dan pengujim i n i  dilakukan dengan netoda 
i l m i a h .  Suatu hal. yang harus diingat  adalah, bahws ke- 
benaran ilmiah t idak bersif  at absolut t e t a p i  bers i f  at 
pragmatis. Sebagai contoh, pada saat sekarang k i t a  d% 

pat mene;umpulkan f akt  a f  akt a ymg mendukung hipot e s i  s 
maka i n i  t idak b e r a r t i  bah~va untuk selmanya k i t a  akan 

mendapatkan ha1 yang aama. Kemungkinan pada suatu wak- 

t u  karena peralatan pengu j i m  yang cukup cavlggih d m  a 
kurat ,  k i t a  &an mendapatkan fak ta  yang menolak hipote- 
sis yang selama i n i  k i t a  anggap benar. Oleh sebab i t u  
pada hakikatnya suatu hipotesis  dapat k i t a  terima kebe- 
narannya selama belum diperoleh fak ta  yang menolak hi- 
t e s i s  tersebut. Dengan demikian ilmu t idak bertujuan u- 
tuk mencari kebenaran absolut, melainkan kebenaran yang 

bemanfaat bagi manusia dalam tahap perkembangan terten_ 
t u .  Hipotesis yang sampai saat i n i  belum di tolak kebens 
rannya dianggap sebagai pengetahurn yang sahih. 



B. Hubungan Peneli t ian Drulgan Ilm 

Untuk dapat memahami hubungan penel i t ian dengm 
ilmu, t e r l eb ih  dahu111 hams mengetahui de f in i s i  d a r i  
kedua ka ta  tersebut.  Peneli t ian (research) didef inis i -  
kan sebagai usaha untuk mencari jawaban-jawaban terha- 
dap pertanyaan-pertanyaan (the search f o r  arnswes t o  
questions). Dapat juga dikatakan, bahwa penel i t ian ads 
lah proses yang digunakan oleh para ilmuan untuk mends 
patkan pengetahuan untuk merumuskm teor i - teor i  . 

Ilmu dapat d i l i h a t  d a r i  aspek sikap, proses, d m  
aspek produk. D a r i  aspek sikap, ilmu t idak memandang 
ras atau kepercayaan. Dengan ka ta  l a i n ,  siapa saja da- 

pa t  menemukan i l m u  dengan cara  melakukan observasi, rnE 
la3ui eksperimen, dan ana l i sa  yang ras ional  s e r t a  d i l a  
kukan secara ju jur d m  ob jek t i f .  Dari aspek proses, il 
mu merupakan suatu kegj-&an untuk memahami ge j a l a  alm 
dan perilaku manusia dengan langkah/metoda fbnIt3.h yang 
b e r c i r i  objekt i f ,  ras ional  dan impersonal. D a ~ i  aspek 
produk, ilmu adalah h a s i l  penemuan yang men jadi milik 
umwn. Produk ilmu dapat berupa konsep, prinsip,  atau 
t e o r i  yang selalu  terbukti untuk d i u j i  kebenmannya, 

Peneli t ian pada dasarnya mempunyai keterpaduan 
yang e r a t  dengan ilmu dan suk* untuk dipisahkan. S u a  
t u  penel i t ian t i d e  akLm dapat berhasi l  dengan baik a- 
pabila t idak didasar i  dengan ilmu. Sebaliknya ilmu ti- 
dsk aka cepat berkembang tanpa melalui penelitian-pe- 
ne l i t ian .  Dengan ka ta  l a i n  ilmu d m  penel i t ian mempu - 
nyai t u  juan yang sama, 

Ahli-ahli se jarah, f i s i k a  dan ahl i -&li  psikolo- 
g i  , sebagai contoh, semuavlya menggunakan langkah-lang- 
kah yang sama dal,m melakukan suatu peneli t ian,  walau- 
pun telcnik y m g  digunakan untuk melakukan observasi 
dan pengumpaII:an da ta  mungkin berbeda. Suatu penel i t ian 



t e r ten tu  dapat d i r m c  ang untuk alasan-alasan yang l a i n  
d a r i  pada un-tuk mendukung tujuan-tujuan d a r i  ilmu. 

Secara umum sumber-sumber pengetahurn dapat d i l i -  
hat  secara f i l s a f i a h  dan secara praktis .  

1. Secara f i l s a f i a h  

Dari sisi penglihatan filscafiah pertznyaan u t g  
m a  yang muncul adalah, bagaimana caranya k i t a  
mendapatkan penget&uan yang benar? Pada dasar - 
nya -terdapat dua cara yang pokok untuk menda 
patkan pengetahuan yang benar. Pertama, menda 
sarkm d i r i  pada rasio.  Kedua, mendasarkan di- 
ri pada pengalaman. Aliran yang mendasarkan dL 
x i  pada ras io ,  mengembangkan f aham yang dike- 
n a l  dengan rasionalisme dan yrng mendasarkan 
d i r i  pada pengn,lamm, mengembangkan f aham yang 
disebut dengan empirisme . 

Pengmut a l i r an  ras ional i  s mempergunakan 
metode deduktif dal.cm rnenyxsvul pengetahuannya. 
Premis yang digtmekan5dalam penalarannya did* 
patkan dari ide-ide yang menurut mggapmnya 
je las  dan dapat diterima. Ide In1 menurut mere - 
ka bukanlah cl-ptaan pikiran manusia. Faham i n i  
dikenal dengan f aham idealisme. f i n g s i  pikiran 
manusia hanya.lah untuk rnengenali pr insip  yang 
kemudian men jadi pengetahuannya. Prinsip i t u  
sendir i  t e l a h  ada d m  bers i fa t  a p r i o r i  s e r t a  
dapat diketahui oleh manusia melalui kemampuan 
berp ik i r  rasionalnya. Pengalman t idaklah mem- 
buahkan prinsip, justru sebaliknya, hanya de- 
ngan mengetahui pr insip  yang didapatkan melslui 
penalaxan ras ional  i t u l a h  k i t a  dapat mengerti 



per is t iwaperfs t iwa dalam alam sek i t a r  k i t a .  
Secara singkat dapat dikatakan, bahwa ide b a  

g i  kaum ras ional i s  adalah be r s i f a t  a p r i o r i ,  
davl pra-pengalaman ymg didapatkan maus la  mg 
lalai penalaran rasional.  

Kaum empiris berpendapat , bahwa pengets 
hum manusia bukan didapat melalui penalaxan 
ras ional  yang abstrak, melainkan melalui pe- 
ngalman yang kongkrit . Ge j a l s g e  j ala alamiah 

menurut kaum empiris adalah bers i f  at konkrit 
dan dapat dinyatakan m e l a h i  tangkapan panca 
indra  manusia. Berdasarkan pengalaman, k i t a  
dapat melakukan generali s a s i  d a r i  kasus-kasus 
yang ltita anmti.  Dengan rnenggwnEkSn metode i n _  
duktif , maka dapat d i  susun pengetahuan yang 
berlaku secara umum melalui pengamatan terha- 

dap ge jala-ge j a l a  f i s i k  ymg bers i f  at indivi- 
dual. 

Di l ihat  d a r i  segi praktek p e n e l i t i m ,  para pe  
n e l i t i  menggunakan berbagai sumber inf ormasi . 
Sebagai contoh ormg-orang sudalh lama memperg 
l e h  pengetahuan d a r i  individu-individu dcalam 
kedudukan o to r i t a s .  D a r i  contoh sejarah dapat 
diketahui, bahwa d a r i  r a j a r a j a  d m  rahib-ra- 
hib ymg t e l d i  mendiktekan kebenwan sebagai- 

mana ymg t e l a h  mereka ta fs i rkan  kepada masa. 
Kesulitan d a l m  menggunakan o t o r i t a s  sebagai 
sua-t;u sumber adalah, bahwa j ika penget&uan o- 
t o r i t a s  i t u  salah atau ke l im;  nzaka infomasi-  
nya men j adi t idak  &an memadai . 



Tradisi merupakan salah satu sumber pengetahun, B a  
nyak da r i  ymg kits fikir k i t a  ketahui datang d m i  t r a  
d i s i .  Sebagai contoh dalam bidmg pendidikan, dimarm d i  
miz,tu negara an&-anak mulai mendapatkan pendidikan fog 
m a l  pada us in  k i r a k i r a  enm tahun. Apabila ha1 i n i  di- 
pe r t  anyakan, maka j awabannya adalalh, bahra u s i a  enm tg 
hun se12.l~ dianggap sebagai u s i a  terbailc u n l ~ ~ k  m u l a i  men_ 
dapatkan pendidikan formal. Apabila t r a d i s i  ini sahih, 

maka t r a d i s i  merupakan pengetahuan ywg d1andall~an. A- 

kan t e t a p i  apabila t r ad i s i - t r ad i s i  berdasarkan keperca  
yam yang salah atau ke l i ru ,  maka akan menghasilkan pe- 
ngetahu'an ymg salah. 

Pendapat ahli merupakan suatu sumber penget jhuan. 
Sebagai contoh, apabila k i t a  mendapat rnasaljh-masalah 
lega l ,  maka k i t a  minta bantuan seorang ah l i  hukwn. Ji- 
ka k i t a  sak i t  ma.ka pergi ke dokter dan banyak contoh- 
contoh yang l a in .  Cenderung pendapat para a h l i  d i t e r i -  
m a  t papa d ipe r t  anyai:an. 

Pengalarnm p ~ i b a d i  bedasarkan pengamataul (obser- 
vas i )  merupakan sumber pengetahuan yang sang& k i t a  kg 
n a l  . Untuk pene l i t i  pengala.man pribadl dapat menyesat- 
kan. Sebagai contoh k e ~ e n d e ~ n g a n  untuk menghil.?-ngkm 

atau t idak menyebutkan bukti-bukti ymg t idak mendukung 
d m  selalu  mencari bukti-bnkti y a g  mendukmg apa yang 

dipercayai sebelumnya. Orang melakukan kesalahan-kesa 

lahan ket ika mengamati atau melaporkan apa yang t e l a h  
mereka l i h a t  atau 1alcuka.n. Beberapa aspek yane mungkin 
t e r j a d i  sebagai berikut : 

a. Keninggalkan atau menghj.langlwn bukti-bukti 
ymg t idak sesuai dengan pendapat mereka; 

b . Menggunak,an a la t -a la t  pengukuran yang menmtut 
banyak perkirmn subyektif ; 

c . ElIenentukan suatu kepercayaan (belief ) berclasq 
k m  bukti yang t idak cukup; 



d . Gagdl mengamati faktor-f &tor  penting yang ber- 
hubungan d engan s i t u a s i  t e~rtentu ; 

e. Menarik kesimpulan yang t i d &  layak karena pra- 
sangka-prasangka pribadi . 

Dokwnentasi sebagai salah satu  sumber d a r i  penge- 
tahuan. Sumber i n i  t e r d i r i  d a r i  .pengetahurn yang disfm- 
pan oleh masyarakat d a l m  berbagai bentuk. Sebagai con- 
toh da ta  s t a t i s t i k  t e n t a g  rata-rata jumlah tahun pen- 
didikan f o r m a l  d a r i  anak laki-laki  dewasa d i  suatu neg_aV: 
ra maju dengaa mengacu kepada da ta  yang dikumpulkan me- 
l a l u i  sensus te rakhi r  . Jeni s d a t a  dokumentasi yang la in  
dapat diperoleh melalui catatan-catatan (records) l e g i g  
lat if ,  keputusan-keputusan pengadilan dan hukum-hub 
t e r t u l i s .  Apabila k i t a  mempertimbangkan dokumen sebagai 
sumber pengetahurn, maka isi  dokwnen tersebut hams di- 
pertimbangkan. 



Peneli t ian merupakan salah satu metoda i1mia.h yang 
umum digunakan termasuk d i  dalam bidang pendidikan. Tuju- 
mnya adalah untuk menemukan, mengembangkan dan menguji 
kebenaran dari suatu pengetahuan yang diperoleh melalui 
metoda ilmidh. D a r i  sisi l a i n  penel i t ian merupakm apli- 
kasi  metoda ilmiah dalam mempelajari suatu masalah secad  
ra formal, s istematis ,  dan in tens i f .  Suatu kegiatan pe- 
n e l i t i a n  diawali d a r i  adanya suatu masalah kemudian d i -  

l an  jutkan dengan ident i f  i kas i ,  pembatasm d m  permusan 
masalah d m  menentukan rancangan peneli t ian.  

Berkaitan dengan penel i t ian ilmiah Xerlinger ( 1973 1, 
mendefinisikan, bahwa penel i t ian ilmiah adalah suatu pe- 
nyidikan (investigation) yang sistematis ,  terkontrol ,  em 
p i r i s  dan k r i t i s  d a r i  proposisi-proposisi h ipo te t i s  me- 
ngenai hubungan-hubungan yang diduga d a  an tam ge j a l s  
ge ja l a  alamidh. 

D m i  uraian d i  atas terdapat dua ha1 yang perlu d i  
perhatikan. Pertama, apabila k i t a  mengatakan, bahwa peng 
l i t ian ilmiah adalah aistematis  dan terkontrol ,  ha1 i n i  
b e r a r t i  perneriksaan ilmiah d i a t u r  d m  disusun sedemikian 
rupa sehingga para pene l i t i  dapat menamh keyakinm yang 
k r i t i s  terhadap h a s i l  p e n e l i t i m  bersangkutan. Dengan k& 
t a  l a i n  pen.gahatan-pengcunatan yang dilakukan d i  dalam pe 
n e l i t i a n  adalah terkontrol  secaxa ke ta t  . Kedua, pemerik- 
saan i lmiah adalah empiris. J ika  seorang ilmuan percaya 
sesuatu i t u  memang demikicm, maka dengan salah satu cara  

i a  hams  menguji apa yang dipercayainya d i  l u a r  dirinya. 
Dengan ka ta  l a in ,  kepercaysan yang subyektif hams d i n j i  

terhadap r e a l i t a s  obyektif. Ilmuan hams  se la lu  menyere 
kan pendapatnya ke d a l m  pemeriksaan dsn pengujian empi- 
ris. Dengan ka ta  l a i n  se t iap  h a s i l  penel i t ian menghendaki 



pihak-pihak l a i n  untuk membaca d m  memeriksa tentang 
apa yang i a  t u l i s .  Agar seorang pene l i t i  dapat melaku- 
kan penel i t ian dengan baik maka perlu t e r l eb ih  dahulu 
mem;fUki pengetahucan t en t  m g  unsur-unsur penelitian. 
Secara umwn unsur-vnsur peneli t ian meliputi konsep, 
proposisi,  t e o r i ,  variabel ,  hipotesa dan d e f i n i s i  ope- 
rasional.  D i  samping i t u  juga perlu memahami prosedur 
penel i t ian dimana secara umum hanpir sama, hanya te r -  
dapat perbedaan spesif ik  d a r i  se t iap  metoda sesuaA de- 
ngan t u  juan dari pemilihan metoda tersebut,  

I. Pendekatan Ilmiah 

Pendekatan ilmiah adalah suatu bentuk d e i - s e m a  
pemikiran d m  i nku i r i  yang tersistematiskan secara khu- 
sus. Secara sederhma pendekatan ilmiah terhadap inkui- 
ri adalah sebagai berikut . Pertamatama diawali dar  su- 
atu kesangsian terhadap suatu s i t u a s i  yang t idak menen- 
t u  yang hams dirubah men jadi kondisi yang baik. Kemudg 
an ilmuan berusaha untulc merumuskan masalah d m i  s i t u a  
si tersebut sambil mempela j a r i  l i t e r a t u r  yang relevan. 
Setelah masalah dirumuskan dengan baik mel-a.lui pertanys 
an-pertanyam pokok d i lan  jutkan dengan menyusm suatu 
h ipotes i s  yang disusun melalui deduksi d a r i  implikasi- 
implikasi empiris. Hipotesis dapat diperluas atau dipez 
sempit . Langk&t selan jutnya adalah mengu j i  hubungan da 
ri variabel  yang dinyatakan dengan hipotesis  melalui pE 
ngamatan dan eksperimentasi . Atas dasar bukti penel i t i -  

an dan malisis hipotesis  diterima atau ditol*. Berkac 
i t a n  dengan pentingnya masalah, L. Infeld (1963) menya- 
t a k a ,  bahwa: 

"The formulation of problem i s  far  more often essen- 
t i a l  than i t s  solution, which may be merely a m a t -  
t e r  of mathematical o r  experimental. s k i l l .  To r a i s e  
new questions, new poss ib i l i t i e s ,  t o  regard old 
problems from a new angle requires creat ive and . 
marks r e a l  advance i n  sciencen. 



@. Metoda Ilmiah 

Metoda ilmiah merupakan prosedur dalam mendapat- 
kan pengetdhuan yang disebut ilmu. Jadi ilmu mernpakan 
pengetahuan yang diperoleh melalui metoda ilmiah. Tidak 
semua pengetahurn dapat disebut denga~l ilmu, sebab ilmu 
merupakan pengetahuan yang ca ra  memperolehnya h a m s  me- 
menuhi syarat- syarat  t e r t  entu . Syaray-syarat yang h a m s  
dipenuhi agar suatu pengetdhuan dapat disebut ilmu t e r -  
cantum dalam apa yang dinamakan dengan metoda ilmia. 

Metoda ilmiah dalam proses perkembmgannya t e l a h  
melalui beberapa priode yang sangat panjang, -- Periode a 
w a l ,  ilmu dan pengetahuan berkembang secara coba-coba. 
ara pemec ahan masalah berlangsung tanpa mengikuti atu- 

ran balm, masih b e r s i f a t  sederhana d m  b e r s i f a t  k u a l i t z  
t i f .  Keglatan i lm d m  pengetjhuan berlangsung secara 
coba-coba sampai ditemukan pemecahan yang dianggap cu- 
kup memaskan. Periode kedua, merupakan peningkatan da- 
ri periode pertama ya i tu  merupakan periode o t o r i t a s  dan 
t r a d i s i ,  dimma pendapat para pembesar d m  pemimpin agg 
ma/politik h a m s  d i i k u t i ,  walaupun pendapat tersebut  ka  - 
dmg-kadang t idak benar. B i l a  t idak  ada kesesuaian ants 
ra kenyataan dengan f i k i r a n ,  m a k a  diadakan penyesuaian 
atau h a m s  d i t i n  jau kembali . Berikutnya merupakan peri- 
ode spekulasi dan argumentasi, pada masa i n i  doktrin- 
dok t r i s  penguasa atau t r a d i s i  mulai diraguksn. Orang mu_ 
12i melakukan dislcusi untuk mencari kebenarm. Spekula  
si kontra spekulasi , argumentasi kontra mgumentasi mu- 
l a i  dikembangkan. Pada masa periode i n i  orang-orang te -  
l a h  terjerumus pada kebiasaan mendewaka aka1 l i c i k  dan 
kel ihaian l i dah  dalam berbica.ra. Periode selan jutnya a 
dalah periode h ipotes i s  dan eksperimentasi. Pada masa 

n i  orang mulai meyakini bahwa fenomena t e r j a d i  mengiku- 
ti tata cara/pola te r ten tu .  Sebelum melCzkukm suatu pe- 
n e l i t i a n ,  pene l i t i  t e r l e b i h  dahulu membuat atau merumus - 



kan hipotesis  yang &an diu j i  kebenarannya mel-alui f ak- 
ta-fakta yang t e l a h  dikumpulkan. Kemudian h a s i l  d a r i  pg 

ngu j ian hipotesi  s d i l m  jutkan dengan g e n e r a i s a s i  yang 
diformulasikan da r i  h a s i l  ana l i s i s  yang t e l a h  dilakukan 
secara cermat. 

Metoda merupakan suatu prosedur atau cars untuk 
menget ahui sesuatu , yang mempunyai langkah-langkah yang 
sistematis .  Eetodologi, merupakan suatu pengkajian d a  
l a m  mempela jri peraturan-peraturan yang terdapat dalam 
metoda ilmiah. Metodologi secaxa f i l s a f  a t i  termasuk 118 

dalam apa yang dinamakan dengan epi  stimologi . Epistimo- 
logi  merupakan pernbahasan mengenai bagaimana k i t a  menda - 
patkan pengetahuan ya.ng meliputi: Apakah hakikat penge- 
t ahuan? Apa swnber-sumber penget ahuan? Apakah rnanusia 

dimunglcinkan untuk mendapatkan pengethum? Sampai tahap 
m a n a  pengetahuan ya.ng rnungkin untuk dapat ditangkap o- 

l e h  manusia. 

Berf i k i r  ada1a.h kegiatan ment a1 ymg mengl~asil- 
kavl pengetahuan. Metoda ilmiah merupakan ekspresi me- 
ngenai cara  bekerja f ikiran.  Dene;a cars bekerja i n i  ma 
ka pengetahuan ymg dihasilkan diharapkan mempunyai ka- 
rakteristik-karakteristik t e r ten tu  yang diminta oleh pg 
ngetjhuan i l m i a h ,  yai tu  s i f a t  sas ional  dan t e r u j i  yang 
mermngkinkan tubuh pengetahuan yang disusunnya merupa- 
kan pengetjhuan yang dapat d imdalkm,  D a l a m  ha1 i n i  me- 
toda ilmiah mencoba menggabungkan cara  b e r f i k i r  deduktif 

dan sara b e r f i k i r  induktif dalam membangun tubuh penge- 

t a u a n .  

Secara sistematis  dan kumulatif pengetahuan i l m i -  
ah disusun setahap demi setahap dengan menyusun argumeg 
tasi mengenai sesuatu yang b m  berdasarksul pengetahan 

yang t e l a h  ada. Dengan demikian ilmu merupakan tubuh pg 

ngetahuan yang tersusun dan terorganisasikan dengan ba- 



i k  sebab penemuan yang t idak  t e r a t u r  dapat d i iba ra tkm 
sebagai "rumah atau batu ba ta  yang bercerai  beraAI1. 

Proses kegiatan ilmiah dimulai ket ika manusia me 
ngamati sesuatu. IIal i n i  be ra r t i ,  bahwa karena ada m a .  
salah maka proses kegiatan b e r f i k i r  d i m l a i .  Karena ma 
salah i n i  dimulai d a r i  dunia empiris, maka proses berLi 

f i k i r  tersebut diarahkan pada pengmatan obyek yang 
bersmglutan, yang bereksistensi dalam dunia empiris 
juga. D i  l i h a t  d a r i  perkembangan kebudayaan, maka si - 
kap mcmusia dapat dibedakan menurut c i r i - c i r i  ter tentu.  

Berdasarkan sikap m ~ u l u s i a  menghadapi ma~a1~a.h m a  
ka  perkembangan kebudayaan dapat dibagi menjadi t i g a  
tahap yaitu: tahap mistis, tahap ontologin dan tahap 
fungsional. Tjhzp m i s t i s ,  adalah suatu tahap dimana mz 
nusia mera-s&an dir inya terkepung oleh kekuatan-kekua- 

tan gaib disekitarnya. Tahap ontologi, merupakan suatu 

t a a p  dimana sikap mmusia yang t idak la.gi merasakan 
d i r inya  terkepung oleh kekuatan-kekuatan gaib dan ber- 
sikap mengambil jmak d a r i  obyek disekitarnya s e r t a  mg 
mulai melakukan penelaahan terhadap obyelc. tersebut. Ts 
hap fungsional, adala,h sikap manuoia bukm sa ja  merasa ' 

t e l a h  terbebas d a r i  kepungan kekuatan-kekuatm gaib dan 

mempunyai penget ahuan berdasarkan penelaaharn t erhadap 
obyek-obyek d i sek i t a r  kehidupannya, na.mkn leb ih  d a r i  i- 
t u  manusia memfungsionalksn pengetahurn tersebut bagi 

kepentingan dirinya.  

D a l a m  usaha untuk memecahkan masalah, ilmu t idak 

berpaling kepada perasaan melainkan kepada f ik i r an  yang 
berdasarkan penala~an.  Ilmu mencoba mencari pen jelzsan 
mengensi pennasalahan yang dihadapinya agar d i  a menger- 
ti mengenai hakikat pernasalahan tersebut d m  dengan dg 
mikian maka i a  dapat memecahkamya. Secaxa ontologis 12 

mu membatasi masa1a.h yang d ika j i  hanya pada masalah yang 



terdapat d a l m  ruang lingkup j angkauan pengalaman mmu- 

sia. De -ngm demikian, I.lmu t idak mempermasalahkan ten- 
tang har i  kemudian, mrga dan neraka, yang jeLas berad? 
d i  l u a r  pengalaman manusia. H a l  i n i  hams k i t a  sadari,  
karena ha1 i n i l a h  yang memisahkal daeriih ilmu dengan a- 

gama. 

Agma berbeda dengan ilmu, karena agama memperma- 
salahkan obyek-obyek yang berada d i  l u a r  pengalaman m a  
nusia, baik sebelum manusia i n i  berada d i  muka bumi, 9% 

p e r t i  mengapa manusia diciptakaul, maupun sesudah kernat& 
an mmusia, seper t i  apa. yang t e r j a d i  setelah adahya ke- 

bangkitan kembali . Karena ruang lingkup pernasalahan beg 
beda, menyebabkan metoda d a l m  pemecahan masalah juga 
berbeda. D a r i  satu pihak, agama a k a  memberi landasan 
moral bagi aksiologi keilmuan d m  dar i  sisi l a i n  ilmu a- 
kan memperdalam keyzkinam bera,gama. 

Karena masalah yang dihadapi adalah masalah yang 
nyata, maka ilmu mencmi jclwabaumya pzda dunia yang nyg 

t a  juga. Tlmu dimu1a.i dengan f a k t a  d m  diakhir i  dengan 
f alct a. Einstein mengatakan, ba.hwa apapun juga t e o r i  yang 

menjembatani antara keduanya yang pas t i  ilmu dimulai de- 
ngan fak ta  d m  diakhir i  dengan fakta. 

Secara ras ionzl  maka ilmu menyusun pengetahuannya 
secaxa konsisten d m  kumulatif, sedangkan secara empiris 

ilmu memisahlcan antara  pengetahuan yang sesuai dengan 
fa.kta dengan yang t idak konsisten dengan fakta. H a l  i n i  

b e r a r t i ,  bahwa semua t e o r i  i lmiah  h m s  memenuhi syarat 
utama yaitu: ( a )  hams konsisten dengan teor i - teor i  se- 
belumnya yang memungkinkan t idak t e r  jadinya kontradiksi 
dalam t e o r i  keilmuan secara keselumhan, (b) hams co- 
cok dengan fakta-fakta empiris, sebab t e o r i  yang bagai- 

manapun konsistennya apabila t idak didukung oleh pengu- 
j ian empiris t idak dapat d i t  erima kebenaramya secaza 

ilmiah. H a l  i n i  be ra r t i  logika ilmiah merupakan gabungan 



an tma  logika deduktif dengan logika induktif dimana 
rasionalisme- d m  empirisme hidup berdampingan dalam sg 
buah sistem dengan mekanisme korektif .  Oleh sebab i t u  
sebelum t e r u j i  kebena~amya secara empiris, semua pen- 
jelasan ras ional  yang diajukan statusnya masih bersi-  
fat  sementara yang b iasa  disebut dengan hipotesis .  

Hipotesisi merupakan dugaan sementara atau j awa- 
ban sementara terhadap permasalahan yang sedang k i t a  

hadapi. D i  samping i t u ,  hipotesis  juga merupakan penje - 
lasan yang be r s i f a t  sementara yang membantu k i t a  dalam 
meiakukan penyelidikan, Hipotesis pada dasarnya disu - 
sun secara deduktif dengan mengambil premis-premis da- 
ri pengetahuan ilmiah gang sudah diketahui sebelwrmya. 
Langkah selan jutnya sete lah penyusunan hipotesis  ad% 

l a h  menguji hipotesis  tersebut dengan mengkonfrontasi- 
kannya dengan dunia f . is ik yang nyata. Dengan ka ta  l a i n  

proses pengu j ian hipotesis  merupakan pengumpulan f ak ta  
yang relevan dengan hipotesis  yang diajukan, 

Alur berpikir  yang tercakup d i  dalam metoda i l m i -  

ah dapat d i j ~ b a r k a n  dalam beberapa bag& yang mencer- 

minkan tahap-tahap dalam kegiatan ilmiah sebagai beri-  
kut : 

1. Perurnusan masalCih; merupakan per t  my- menge 
na i  obyek empiris yang t e l z h  je las  batas-batas 
nya s e r t a  dapat diidentif ikasikan f aktor-fak- 
t o r  yang t e r k a i t  d i  dalamnya; 

2 , Penyu.sunan~-ikerangka berf i k i r ,  dalam penga juan 
hipotesis  ymg merupakan argumentasi yang me; 
jelaskan hubungan yang mungkin terdapat a n t s  
ra berbagai faktor  yang saling berkaitan dan 

membentuk konstelasi  permasalahan. Xerangka 
i n i  disusun secara ras ional  berdasarkan premis- 

premis ilmiah yang t e l a h  t e rn  j i  kebenarmya 
dengm memperhatikan f aktor-f &tor  empiris se- 



suai  dengan permasalahan; 

3. Perurnusan hipotesis ,  merupakan jawaban sementa- 
ra atau dugaan terhadap pertanyam yang diaju- 

kan yang materinya merupakan kesimpulm d m  ke - 
rangka b e r f i k i r  yang dikembangkan; 

4 .  Pengu j ian hipotesis ,  merupakm pengumpula fak- 
ta-fakta yang relevan dengan h ipotes i s  yang di- 

ajukan, untuk rnemperlihatkm apakah terdapat d~ 
t a  atau f a k t a f a k t a  yang mendukung hipotesis  pe 

n e l i t i a n  atau t idak; 
5 . Penarikan kesimpulan, merupakan penilaian apa- 

kah sebuah hipotesis  yang diajukan diterima a- 
tau ditolak.  Apabila dalam proses pengujian t e r  - 
dapat f akta yang cukup untuk menclukung hipote- 
sis maka hipotesis  diterima. Sebaliknya j ika  ti- 
dak terdapat cukup f akta ymg mendukung m j k a  hi 
potesis  d i to lak  atau t idak t e ru  j i  kebenarannya. 
Hipotesis yang diterima kemudian dimggap men jg  
d i  bagian d a r i  pengetahuan ilmiah sebab t e l a h  

memenu-hi persyaratan keilmuan yakni mempunyd 

kermgka pen jelasan yang konsisten dengm pengg 
tahuan sebelurnnya s e r t a  t e l a h  t e r u j i  kebenwan- 

nya. Kebenaran ilmiah dalam pengertian pragma- 

t is .  

Pengetahuan yang diproses menurut metoda ilmiah 
merupakan penge t ahurn ymg memenuhi syarat- syarat kei l -  

man, d m  dengan demikian dapat disebut sebagai penget2 
hum ilmiah atau ilmu. Ilmu pada dasarnya merupakan k q  
p u l a  pengetahuan yang bers i f  at men jelaskan berbagai gg 
j a la  alam yang memungkinkan rnmusia melakukan serangka 
i an  tindakan untuk menguasai ge ja la  tersebut berda.sar - 
kan penjelasan yang t e l a h  ada. Sec3.m ga r i s  besar t e r -  



dapat empat jenis pola penjelasan, yaitu: (a) deduktif, 

(b) probabi l is t ik ,  (c ) f u p ~ i o n a l  atau te leologis ,  d m  
(d)  genetik. 

Pen jelasan deduktif , mempergunakan ca ra  berf i k i r  

deduktif dalam menjelaska suatu ge ja la  dengan menarik 
kesimpulan secara l o g i s  d a r i  premis-premis ymg %elah 

d i t  etapkan sebelumnya. 

Pen jelasan probabil ist ik,  merupakan pen jelasan 
ymg d i t a r i k  secara induktif d a r i  se jumlah kasus ymg 

dengan demikian t idak memberikan kepastian seper t i  pen_ 
jelascm deduktif melainkan pen jelasan ymg bersif  at p~ 
luang seper t i  ukemungkinanlV, llkemungkinan besarIV , atau 

I1hampir dapat dipastikanV1. 

Penjelasan fungsional, merupakan penjelasan yang 
meletakkan sebuah unsur dalam k a i t m y a  dengan sebuah 

sistem secara keseluruhan yang mempunyai karakter i s t ik  

at au arah perkembangan ter tentu.  

Penjelasan genetik, rnerupakan penjelasan yang me; 
pergunaka f aktor-f aktor yang timbul sebelumnya dalam 

men jelaskan ge ja la  y m g  muncul kemdian. Dalam mencari 
penjelasan mengenai tingkah laku orang dewasa sebagai 

contoh, maka ilmu jiwa memberikan pen jelasan genetik 
dengan mengkaitkannya pada pengalaman orang tersebut 
sewaktu masih kanak-kanak. Tidak satupun d a r i  pola-po- 
l a  tersebut d i  atas mampu men jelaskm secara k e s e l u ~  
han suatu kajian keilmuan. Oleh sebab i t u  dipergunakan 
pola yang berbeda untuk menjelaskm masalah ymg ber- 

beda. 

Untuk leb ih  memahami pengetahuan ilmiah, k i t a  ju_ 

ga perlu memahami beberapa aspek d i  dalarn peneli t ian 

tara l a i n  sebagai berikut: t e o r i ,  hukum, pr insip ,  pos- 
t u l a t ,  dan asumsi. Semua aspek tersebut hzms dapat di- 
pahami sec a r a  menyeluruh . 



Teori mempakan pengetahuan ilmiah yang mencakup 
penjelasan mengenai suatu fak tor  te r ten tu  d a r i  sebuah 
d i s i p l i n  keilmuan. Sebagai contoh dalam ilmu ekonomi 
k i t a  mengenal adanya t e o r i  ekonomi makro dan t e o r i  eko 
nomi mikro, sedangkan dalam bidang f i s i k a  dikenal teo- 
ri mekmika Newton dan t e o r i  relat ivi- tas Einstein, P a  

da haltikatnya tujuan akhir  daxi se t iap  d i s i p l i n  keim- 
an adalah mengembangkan sebuah t e o r i  keilmuan yang bey 
s i f a t  utuh d m  konsisten, namun ha l  i n i  barn dicapai Q 

l eh  beberapa d i s i p l i n  keilmuan sa ja  seper t i  f i s i k a .  I ? i  

s ika  t e o r i t i s  merupakan d i s i p l i n  keilmuan yang benar 
benar mencenninkan pen jelasan t e o r i t i s  d a r i  ge jala-ge- 
ja la  f i s i k .  Dis ipl in  keilmuan i n i  merupakan ya;ng pa- 
l i n g  maju dibandingkan dengan bidang sosial .  

Sebuah t e o r i  biasanya t e r d i r i  d a r i  hukum-hukum. 
Sebagai contoh dalam t e o r i  ekonomi k i t a  mengenal ad& 
nya hukum p e r m i n t m  d m  hukum penawaran. Bila ?enawa- 

ran meningkat sedangkan permintaan t e t ap  maka harga a- 
kan turun, dan b i l a  penawman te tap  sedmgkan permints 

an naik maka harga men jadi naik. 

Hukum, pada dasarnya merupakan pernyataan yang 
menyatakan hubungan antara dua var iabel  atau leb ih  d a  
lam suatu kaitavl sebab akibat. Sepert i  dalam hukum eko 

nomi tersebut d i  a t a s  dapat d i l i h a t  hubungan sebab ak& 
bat antara  permintaan, penawaran d m  pembentukan harga. 

Prinsip, dapat diar t ikan sebagai pernyataan yang 
berlaku secara umum bagi sekelompok ge j a k g e  j a l a  te r -  
tentu,  yang mampu menjelaskan ke jadim yang t e r j a d i ,  

umpamanya h u b  sebab akibat sehuah gejala,  vontoh, hu_ 
kum penawaran d m  d m  permintaan. 

Postulat ,  merupakan asumsi dasar yang kebenaran- 
nya k i t a  t e ~ i m a  tanpa di tuntut  pembuktiannya. Rebena, 

ran ilmiah pada hakikatnya harus disahkan melalui sebg 



ah proses yang disebut dengan metoda keilmuan. Postu- 
la t  ilmiah ditetapkan tanpa melalui prosedur metoda ke - 
ilmuan melainkan ditetapkan secara begitu saja .  

A s u m s i ,  merupakan permyatam ymg kebenaravlnya 
secara empiris dapat d i u j i .  Sebagai contoh, bahvra kea- 
da+m jalan raya pada waktu pagi buta adaB h amm kare- 
na jarangnya kendaraan ymg l a l u  lalang, menyebabkan 2 
rang kurang hati-hati  dalam mengendarai mobil. Sebalik 

nya orang l a i n  beranggapan berbeda da r i  yang pertama, 
yang menyatakan bahwa keadaan jalanan tidal< aman dise- 
babkan banyaknya orang yang mengendarai mobilnya ku- 

rang hat i -hat i  . 
Sebuah t e o r i  ymg berlaku d i  negara te r ten tu  be- 

lum tentu cocok atau relevan untuk negara l a in ,  apabi- 

l a  asums i  tentang manusia dalam t e o r i  tersebut umpama- 
nya tidalc berlaku. Oleh sebab i t u ,  dalam pengkajian il 
m i a h  seper t i  pada suatu peneli t ian di tuntut  untuk me- 

nyatakan secara te rsura t  postulat , asumsi , prinsip  sex 
t a  d a s a ~ ~ d a s a r  pikiran lainnya yang dipergunakan dalam 

mengembangkan argument nsi  . 
Peneli t ian yang ber tu jum untuk menemukan penge- 

tahum barn yang sebelumnya belum pernah diketahui, dh 
namakan penel i t ian murni atau peneli t ian dasar. Sedang 

kan penel-i t im y m g  bertujuan untuk mempergunakm pe- 
ngetahuan ilmiah yang t e l a h  diketahui sebelumnya untuk 
memecalkan masczlah kehidupan mmusia yang be r s i f a t  ap- 
l i k a s i  prakt i s  dinamakan dengan penel i t ian terapan. 

D . Karakteristik Proses Peneli t ian 

Sec ara umum k a r a k t e r i d i k  proses penel i t ian ad* 
lah sebagai berikut: 

1. Peneli t ian adalah sistematik d 
Peneli t ian adalah suatu proses t e r s t ruk tu r  d;i 
m a n a  hams mengikuti aturan-aturan untuk i t u .  



Aturan-aturan t ersebut mencakup spesifikasi-  
spe sif i k a s i  pro sedural untuk mengidentif ika- 
sikan dan menetapkan variabe 1-variabel, untuk 
mende sain  pengka jian-pengka j ian dalam mana va  
riabel-variabel  i n i  &an diperiksa dan ef ek- 
nya terhadap variabel-variabel l a i n  ditentu- 

kan, s e r t a  untuk menghubungkan da ta  yang d i m  
pulkan dengan masalah dan hipotesis  yang t e l a h  
dinyatakan sebelumnya. 

2. Peneli t ian i t u  l o g i s  

Peneli t ian mengikuti S U ~ ~ U  sistem yang menggu- 
nakan logika pada banyak t i t i k .  Dengan pemerik 
saan l o g i  s dar i  pro sedur-pro sedur yang d i g u n a  
kan d a l m  suatu eksperimen, dan dalam konteks 

kesahihan eksternal ,  pene l i t i  dapat memeriksa 
ke sahihan da r i  kesimpulan-kesimpulan yang di- 

t m i k .  Dengan menerapkan logika, i a  dapat pula 

memeriksa generalisasi-generalisasi dalam kon- 
teks  kesahihan eksternal.  Logika d a r i  penelit& 

an yang sdhih menjadikannya suatu alat yang dg  
pat digunakan dalam pengambilan keputusan, ka- 

rena leb ih  dapat dipercaya j ika dibandingkan 
dengan be r in tu i s i  atau menggunakan observasi- 
observasi yang diambil d a r i  kepala saga seba- 
gai  data. 

3. Peneli t ian i t u  empiris 

Peneli t ian mempunyai acuan r e a l i t  as. Banyak de- 
duksi yang dapat mendahului penerapamya, te ta -  

p i  da ta  merupakan h a s i l  akhir  da r i  prosedur-pr~ 
sedur peneli t ian.  Pengumpulan da ta  yai tu  mengi- 
dentif  ikasikan penel i t ian sebagai suatu proses 
empiris. Untuk menentukan seberapa jauh hasi l -  

h a s i l  penemuan dapat digeneralisasikan, para pg 
n e l i t i  hams mengevaluasi acum r e a l i t  as d a r i  



suatu usaha penel i t ian t e r t en tu  menurut kesa- 
hihan ekst ernalnya. P r o  ses-pro se s l a i n  yang 
t e r l i b a t  dalam pemahaman dunia at au pembuat 
keputusan-keputusan d i  dalamnya, dapat menya- 
mai penel i t ian dalam logikanya, t e t a p i  gaga1 
untuk menandingi kual i  t as empiri snya. 

4. Peneli t ian i t u  reduktif 
J ika seorang pene l i t i  menerapkan prosedur-prg 
sedur ana l i t ik  terhadap da ta  yang t e l a h  dikum_ 
pulkan, i n i  be ra r t i  i a  mengurangi (mereduksi ) 
kekac auan peristiwa-peristiwa dan obyek-obyek 
individual men jadi kategori-kategori, konsep- 
konsep yang l eb ih  dapat dipahmi.  Dalam mela, 
kukan akt i f  it as i n i  , i a  mengorbankan sebagian/ 
beberapa d a r i  kekhususan dan keunikan yang bey 
asosias i  dengan obyek-obyek atau per is t iwape-  
ri stiwa individual,  t e t  api mendapat keuntungan 
(gains) berkenam dengan kelcuatan mengidentifh 
kasikan hubungan-hubungan umm, merupalcan su% 
t u  proses yang menuntut suatu taraf  konseptua- 
l i s a s i .  Proses reduksi i n i  merupakan bagian da  
ri usaha untuk menterjemahkan d a r i  r e a l i t a s  kg 
pada suatu keadaan abstrak atau konseptuaJ. gu- 
na  memahami hubungan-hubungan ant ma per i  s t i w a -  
peristiwa dan rnencoba untuk mernprediksi bagai- 
maria hubungan-hubungm i n i  dapat beroperasi da  
lam konteks-konteks yang la in .  Oleh karena i t u  
reduksionalisme memungkinkan pene l i t i  untuk me 
mainkan suatu peranan penjelasan d m  bukan ha. 

nya suatu peranan de skr ip t i f  . 
5. Peneli t ian dapat direplikasikan d m  dialihkan 

Karena penel i t ian i t u  d ica ta t  , digeneralisasi- 
kan d m  direpl ikasikm, maka penel i t ian i t u  ja 



uh kurang be r s i f a t  sementara ( t rans i tory)  d a r i  
produk-produk, dan d a r i  prose s-proses pemeca- 
h m  masalah lainnya. Individu-individu l a i n  se 

l a i n  peneli ti sendir i  , dapat menggunakan hasi l -  
h a s i l  d a r i  suatu pengkajian, dan seorang pene- 
liti dapat membmgun d i  atas hasi l -hasi l  pene- 

l i t ian  yang la in .  D i  samping i t u ,  proses dan 

prosedur yang t e l ah  digunakan oleh pene l i t i  s= 
b elumnya dapat d i  alihkan untuk memgkinkan pg 
n e l i t i  l a i n  untuk mereplikasikan dan menaksir 
kesahihmya.  Dengan ka ta  l a i n  seseorang dapat 
melakukan penel i t ian ulang terhadap suatu to- 
pik atau masalah yang t e l ah  d i t e l i t i  sebelum- 

nya d i  tempat yang lain dalam usaha untuk me12 
hat  suatu kesahihan t e o r i .  



STRmCPUR PENELITIAN DAN PENULISAN ILT'IIBB 

Pernilihan b entuk d ara penuli san d a r i  khasanah yang 
yang t e r sed ia  merupakan masalah s e l e r a  dm pre fems i  per- 
oran@ n dengm memperhatikan beberapa f ak to r  lainnya, se 
p e r t i  masalah apa yang d ika j i ,  siapalcah pembaca t u l i s a n  
tersebut ,  dan dalam rangka ltegiatan keilmuan apa karya il- 

m i a h  i n i  disaj ikan.  

Bedasarkan pernikiran tersebut  d i  atas, m a k a  &an 

dibahas alur-alur  jalan f i k i r a n  yang terdapat  dalam sebu- 
ah pene l i t i an  ilmiah yang dikaitkan dengan proses penuli- 
sane Berikut dikemukakan s t ruk tur  penulisan i l m i a h  seba- 
gai ber ikut .  

A, Pengajuan Masalah 

Langkah pertama dalam suatu pene l i t i an  i lmiah ada- 
l a h  pengajuan masalah, Satu ha1 yang harus disadar i ,  b+ 
w a  pada hakikatnya suatu masalah t idak  pernah b e r d i r i  sen_ 
d i r i  dan te r i so la , s i  d a r i  faktor-faktor yang l a in .  B i a s a -  

nya se la lu  terdapat  konstelasi  yang merupakm latar bela- 
kang d a r i  suatu masalah t e r t en tu  yang dapat berupa la tar  
belakang ekonomi, sos ia l ,  po l i t i k ,  kebudayaan atau f &tor- 
f ak to r  lainnya. Secara operasional, suatu ge jala baru d a  
pat  disebut masalah b i l a  ge j a l a  tersebut  terdapat  dalam 

suatu s i t u a s i  t e r ten tu .  Sebagai contoh sebuah mobil de- 
ngan tenang diparlcir d i  sebuah garas i  mungkin t idak meru- 
pakan masalah. Sebaliknya apabila k i t a  mel5hat sebuah mo- 
b i l  mogok atau ms& d i  tengah jalam protokol yang membu- 
at kemacetan dan mengganggu 12.111 l i n t a s ,  maka kondisi se- 
p e r t i  i n i  j e las  merupakan suatu masalah. 

Suatu ha.1 ke7.ihatannya be r s i f  at paradoks b i l a  di- 

t i n j a u  secara sepintas l a l u ,  bahwa pemecahan suatu mas- 
1ah menyebabkan munculnya masalah yang barn, Pengembangan 
suatu teknologo c anggih, akan menimbulkan berbagai masa- 



l ah  seper t i ,  bagaimana t ingkat e f i s i ens i  d a r i  teknologi 
canggih t ersebut b i l a  dibandingkan dengan ef i s iens i  tek_ 
nologi sebelumnya. D i  samping i t u  teknologi yang cang- 
gih menunkt persyaratm ygng cukup t inggi  untuk kuali- 
tas tenaga ~perasiona~lnya,  baik tingkat ketesampil~an ma 
upun t ingkat kemampuannya. Suatu teknologi modern ymg 
smgat  e f i s i en  dan produktif pada satu pihak memberikan 
berkah, t etapi  d i  pihak l a i n  menimbulkan masalah karena 
menyebabkan berkurangnya tenaga yang dibutuhkm sehing- 
ga meningkatkan jumlah pengangguran. Dalam konstelasi  
ymg b e r s i f a t  s i tuasional  i n i l a h  k i t a  dapat mengidenti- 
fikasikan obyek yang menjadi masal&. 

Ident i f ikas i  masal~ah merupakan suatu t a p  permu- 
laan d a r i  penguasaan masalah, dimana suatu obyek dalam 

S U ~ ~ U  jalinan s i t u a s i  te r ten tu  dapat k i t a  kenal sebagai 
masalah. Seperti  contoh, tentang mobil yang mogolc d i  te 
ngah jalan dm menimbulka kemaceta l a l u  l i n t a s  dengan 
cepat dapat k i t a  kenali sebagai masalah.Dalam bidang l a  - 
i n ,  seper t i  peningkatan pemerataan kesempatan menikmati 
pendidikan, sebagai contoh, maka inovasi seper t i  pendi- 
dikan non-f o m a l ,  segera menampakkan d i r i  sebagai mas- 
lah.  Apeah pendidikm non-formal mampu berperan s e b a  

g a i  salah satu bentuk a l t e rna t i f  bagi pendidikan formal? 
Mungkinkan pendidikan non-formal diterapkan dalam s i t u a  
si sekarang? Apakah pendidilran non-f ormal t i d j k  menuru- 

kan mutu pendidikan secara keseluruhan? Prasyarat a p a  
kah yang hams  dipenuhi 'untuk pelaksanaan pendidikan non - 
formal sec a,ra optimal? T m y a t  a dari ident i f  i k a s i  mas* 
lah memberikm lcepada k i t a  se jumlah per tmyam. D a l a m  

kegia tm i l m j - a h  berlaku semacam azaz, bahwa I1bukan kuan- 
t i t a s  jawaban yang menentukan mutu suatu keilmuan S U ~ ~ U  

penel i t ian melainkan lcualitas jawabannya" . Dengm ka ta  

l a in ,  sebuah peneli t ian ymg menghasilkm dua atau t i g a  
hipotesis  yang t e r u j i  dan terandalkan leb ih  baik d a r i  



pada se jwnlah penemuin yang kurang dapat dipertanggung- 
jawabltan. Ilmu merupakan penget&uczn ilmiah yang dikem- 
bangltan sec ara kumulatif dimana set iag perma.sa.lahan di- 
pecahkan tehap demi tahap d m  sed-ikit demi sediki t .  Se- 

r ing k i t a  temukavl suatu peneli t ian yang mengkaji t e r l a -  

l u  banyak permasyalahan namun tidak menghasilkan satu 
j awabanpun yang dapat dipertmggung j awabkan. Untuk meng 
hindarkan ha1 tersebut,  maka perlu adanga pembatasan m g  . 

salah atau ruing lingkup pernasalahan. 

Pembat asan masalah, merupakan upaya untuk meneta2 

kan bat  as-batas permasyalahan dengan jelas,  yang memung 
kinkan pene l i t i  dapat melakukan iden t i f ikas i  terhadap 
fak tor  mana saja yang termasuk ke dalam lingkup permass 
lahm, dan fak tor  mana yang tidak. Hal i n i  amat penting 
untuk mencegah t e r  jadinya pembahasan masalah yang t e r l g  
l u  melebar atau begian-begian yang seharusnya t idak per - 
l u  d i t e l i t i  yang pada h a s i l  Whir  &an mengurmgi ting- 
kat  kesahihan dari h a s i l  penelitian. Sebagai contoh j i -  

ka  k i t a  ingin mengadakan s tudi  perbandingan antara pen- 

didikan formal dengan pendidikan non-formal, maka ruang 

lingkup permasalbhan hams k i t a  ba tas i  dengan ca ra  me- 
ngemukakan serangkaian pertanyaan-perkanyaan, seper t i  
d a r i  segi mana s tudi  i t u  k i t a  dekati  atau fokus masalah 
yang akan dibahas: apakah d a r i  segi e f i s i ens i ,  efektiv2 

tas, ekonomi, sosiologi, ku l tu ra l  atau proses bela  jar- 

menga jar .  Apabila k i t a  memilih s tudi  perbandingan d i l i -  
hat  d a r i  e fek t iv i t a s  pres tas i  be la ja r ,  maka k i t a  juga 
hams  membatasi masalah tersebut pada beberapa mata a- 
jaran atau seluruh mata ajaran, kemudian d iba tas i  l a g i  

apakah dilsikukan d i  SD, SMF, SMA. Selanjukya k i t a  juga 
perlu membatasi dimana dan kapan penel i t ian tersebut a- 
kan dilakukan. Dengan pembatasan masalah secara jelas 
dan t e r m a h  memungkinkan k i t a  untuk memmuskan masalah 

dengan baik. 



Pemmusan nasal&, merupakan upaya untuk menyata- 
kan secaxa nyata pertanyaan-pertanyaan apa saja yang i- 

ngin k i t a  carikan jawabannya. P e m s a n  masalah d i  j a b q  
kan da r i  ident i f ikas i  dan pembatasan masalah yang t e l a h  
dibahas sebelumnya. Perumusan masalah merupakan pernya- 
taan yang 'lengkap dan t e r i n c i  berkaitan dengan ruang 

lingkup permasalahan yang akan d i t e l i t i  berdasarkan i- 

dent i f ikas i  dan pembatasan masalah. Sebagai contoh d a  
l a m  suatu studi perbandingan antara pendidikan formal 
dan pendidikan non-formal sete lah masalah dibatasi  secs  

ra je las  maka dapat dimmuskan sebagai berikut: 

a. Dalam mata pela jaran IPA d i  SD, metode pendid&, 

kan manakah yang menghasilkan pres tas i  be la j a r  
ymg leb ih  baik, pendidikan formal atau non- 

formal? 

b. D a a m  mata pelajaran matematika d i  SD, metode 

pendidikan manakah ymg menghasilkan pres tas i  
be la j a r  yang leb ih  baik, pendidikan formal a 
tau non-f ormal? 

Suatu masalah yang t e l a h  diidentifikasikavl Ben d i  

ba tas i  secara je las  a k a  tercermin dalam pernyataan yang 
bers i f  at je las  dan spe sif ik.  Untuk menemukan jawabannya 
k i t a  dapat mengembangkan kerangka pemikiran yang berupa 
Icajian t e o r i t i s  berdasarkan pengetahuan ilmiah yang re- 
l e v a ,  s e r t a  memungkinlcaa k i t a  untuk melakukan penguji- 
an secara empiris terhadap kesimpulan ana l i s i s  t e o r i t i s .  
Tanpa perurnusan masalah yang spesif ik ,  mizka tida.1~ mung- 

kin atau sukar bagi k i t a  untuk mengidentifikasikan pe- 
ngetahuan-pengetahuan ilmiah yang relevan dalam m e m b ~  
ngun suatu kerangka pemikiran. Sepert i  diket  ahui metode 

ilmiah mensyaratkan adanya hipotesis  sebagai jawaban sg 
mentara terhadap permasalahm yang dihada.pi yang ditu- 
runkm secara deduktif d a r i  pengeta31ua-n ilmiah yang te-  



l a h  dikumpulkan. Kerlinger (1973) mengatakan, bahwa ji- 

k a  seseorang ingin menyelidiki suatu masalah, m a k a  i a  

pada dasarnya hams tc&u bagaimana memecahkannya. S e l e  
jutnya i a  juga menjelaskan, bahwa t idak ada cara  yang 
t epat/benar (right way) untuk mengungkapkan suatu masa- 
lah  atau t idak tahu dengan pas t i .  Dengan ka ta  l a i n  i a  
secaxa tidalc langsung mengatakan, bahwa t idak rda cara  
yang benar untulc merumuskan masalah, t e t a p i  sela lu  ada 
cara  ymg benar untuk memec82kannya (metodologi). 

B. Definis i  Masalah 

Kelemahan yang sering ditemukan dalam suatu ran- 
cangan penel i t ian adalah disebabkan ketidakmampuan pe- 
n e l i t i  untuk merumuskan masalah secara je las  dan aku- 
rat. H a l  i n i  munglcin disebabkan kurangnya 
t a s  apa sebenarnya yang dimaksud dengan masalah. Bebe- 
rapa ahli mengemukakan de f in i s i  d a r i  masalah antara la 
i n  Clark (1984) yang mendefinisikan masalah sebagai be- 
r ikut :  "A problem i s  a s i tua t ion  resul t ing from the  

interact ion of two o r  more fac tors  (e. g., 
constrains, assert ions,  be l ie fs ,  conditions 
which reveals m anomaly o r  contradictions which, 
i n  turn, y ie lds  1) a perplexing o r  enigmatic s t a t e  
2 )  an undesirable consequences o r  choices . f r o m  
among courses of actionu.  

Def i n i s i  l a i n  dikemukakan oleh Eerlinger (1973 ) 
yang menyatakan, bahwa I1A problem, then, i s  an interro-  
gative sentence o r  statement t h a t  asks : what re la t ion  
e x i s t s  bebveen two o r  more variables?I1. Rumusan masalah 
yang dikemukakan oleh Xerlinger yang dikut i f  oleh Aljufr i  
(1990) diungkapkan dengan d i f i n i s i  sebagai berikut : !!A 
hypothesis i s  a conjecturaJ, statement o f  the  re la t ion  
between two o r  more variablesI1. Berkaitan dengan perumu- 
san masalah Al ju f r i  (1990) menyatakan, bahwa perurnusan 
masalah peneli t ian.  baru dapat dilcatakan baik untuk d i te -  
liti apabila timbul kesen jangan, timbul suatu h a s i l  ymg 



tidak diharapkan, a tau  timbul suatu a l t e r n ~ t i f  pemeca- 
han masalah pene l i t i an  yang sedang diperdebatkan. D a  
l a m  suatu pene l i t i an ,  rancaagan pene l i t i an  ( researh  
design) merupakan langk-zh awal yang amat penting yang 
per lu  mendapat perhat ian khusus . Rancangan p e n e l i t i m  
meliputi  segala sesuatu yang harus dilakukan oleh pe- 
n e l i t i ,  mlai d a r i  perurnusan h ipo te s i s  dm implikasi- 
nya terhadap pengumpulan d a t a  sampai pada penganalisa- 
an data ,  penetapm model yang dipakai,  d m  l e b i h  khu- 
sus t ermasuk menentukan s t r a t e g i  yang dipalcai untdc 

menjamb pennasalahan pene l i t i an  d m  pencapaian tu ju-  

an penel i t ian .  

Berdasarkan d e f i n i s i  masalah yang t e l a h  dikem- 

kakan sebelumya dapat disimpulkan, bahwa sebuah rang- 
ka p e m s a n  masalah d a r i  suatu pene l i t i an  h a m s  meli- 
pu t i  a p a a p a  ymg per lu  diketahui ,  hambatan yang diha- 
dapi,  kondisi,  keyakinm d m  a s e r s i  . Dengan k a t a  l a i n  
bahwa masalah penelj-tian pal ing sed ik i t  b e r i s i  t i g a  
propo sisi--,yang sa l i ng  ber in terdksi  . Dalan ka i t an  in i  
Clark (1984) memberikan l a b e l  t i g a  macam proposisi  se- 

bagai ber iku t  : (1)  proposisi  utama (p r inc ipa l  proposi- 
t i o n ) ,  ( 2 )  proposisi  i n t e r a k s i  ( i n t e r a k ~ i v e  proposi t i -  
on), dan (3) proposisi  spekulat if  ( s ~ e k u l a t i v e  proposi- 
t i on ) .  Selan jutnya i a  juga menjelaskm, bahwa i n t e r a k s i  
an ta ra  propo sisi u t  ama dengan proposisi  i n t  er23rtif mem- 
berikan dua t ingka t  pengaruh yai tu:  (1 )  menimbulkan ke- 
sen jangan atau pertentangan yang selan jutnya menghasil- 
kan s i t u a s i  ymg membingungka, hasi.1 yang t i dak  diha- 

rapkan, ( 2 )  p i l ihan  yang membingungkan (ambiguous pref e- 

rences)  . Berkaitan dengan ke t iga  proposisi  t e r sebut  se- 
c a r a  r i n c i  d i  jelaskan ber ikut  i n i .  

Propolsisi utana adalah sebuah pernyatam umum 
yang menerangkm segala ha1 y a g  diketahui;  sebuah ge- 

n e r a l i s a s i ;  sebuah proposisi  yang t e l a h  di ter ima oleh 



para  ilmuan; suatu deskr ips i  yang cermat tentang s i tu -  
asi kondisi; tentang sebuah kebi jakan yang t e l a h  dise- 
t u j u i ;  tentang s e b u d ~  t e o r i  yang t e l a h  diterima secara 
luas;  tentang bagaimana menerapkan suatu pengetahuan. 

Proyosisi i n t e r a k t i f  adalah sebuah pernyataan 
yang diungkapkan sepe r t i  proposisi utama t a p i  berlawa- 
nan, t idak  se l a ra s  dengan proposisi utama, ca ta tan  ten_ 

tang pengecualiannya, atau sesuatu yang dapat menimbul- 
kan kesangsian tentang k e b e n a ~ m  proposisi utama. 

Propo sisi spekulat if  adalah proposisi ymg mengu- 
j i  atau berspelculasi tentang kemungkinan penyebab t e r  ja - 
dinya lcesen j mean atau pertentangan yang mendeskripsi - 
kan arah pene l i t i an  antma proposisi utama dan proposi- 

' si i n t e r a k t i f ;  atau sebuah kalimat yang utuh t e n t a g  ks 
idah, proposisi  utama d a r i  i n t e rak t i f  adalah sa l ing  bey 
senyawa/bereaksi karena.. . .I1. Bentuk i n i  a k a  leb ih  b s  
nyak manf aatnya j i k a  hubungan antara  propo si si utama d e  
ngan proposisi i n t e rak t i f  diasumsikan merupakan bentuk 
umum d a r i  kesenjangan atau pertentangan atau kombinasi 
d a r i  keduanya. Berkaitcm dengan model masalah pene l i t i -  
an Clark (1984) mengemukakan t igabe las  model sebagai b e  
r iku t  : 

1. Pengecualim propokatif. 
2. Penibuktian yang be r l a~an~an .  
3. Icetiadaan ilmu penget jhuan, kurangnya pengeta- 

huan pada saat i n i  atau untuk masa yang &an 
datang . 

4 .  Pertentangan antara  kenyataan dengan t e o r i  a- 
t au  t e o r i  dengan kenyataan. 

5. Pertentangan suztara satu  kenyataan dengan ke- 
nyataan lainnya (action-action conf l ic t ) .  

6 .  Pertentangan antara pengetahuan formal dengan 
pengalaman. 

7. Pertentangan antara  t e o r i  dengan perbuatan. 



Pertentangan ant ma i l m u  penget ahum dengan 
t e o r i  atau t e o r i  dengan ilmu pengetahuan. 
Pertentangan antara t e o r i  dengan t e o r i  l a imya .  
Pertentangan v l ta ra  kebi jakan dengan t e o r i  a 
t au  t e o r i  dengan kebi jdkan. 

Pertentangan antara kebi jakan dengm perbuatan 
atau perbuatan dengm kebi jakan. 
Pertentangan antara kebijakan dengan pengetac 
hum atau ant ma pengetahuan dengan kebi jakan. 
Pertentangaa antasa kebi jakm dengan kebi jam 
l a i n ,  baik dalam tingkat ymg a'ma maupun pada 
t ingkat ymg berbeda. 

C. Permusan Hipotesis . 

Setelah melalukan ident i f ikas i ,  pembatas& dan pg 
rumusan masalah, maka langkah selan jutnya adalah rnenga- 
jukan hipotesis .  Hipotesis merupakan dugaan atau j a w s  
b m  sementara terha,dap permasalahan yang diajukan. Se- 
p e r t i  diketahui dalam pemecallan berbagai macam persoa- 
l a n  terdapat bermacam cara ymg dapat ditempuh manusia. 
Secaxa ga r i s  besar cara  pemecsh.an masalah tersebut da- 

pat dikategorikan kepada ca.ra i l m i a h  dan non-i1mis-h. Ca 
ra ilmiah dalam memecahkan masalah pada hakikatnya ada- 
lah mempergunakm pengetc&uan i l m i a h  sebagai dasar a r e  
mentasi dalarn mengka j i  persoalan agar k i t a  mendapatkan 
jawaban yang dapat dihanda,lkan. H a l  i n i  be ra r t i ,  bahwa 
dalam menglladapi permasalahan ymg yang diajukan m a k a  
k i t a  hams menggunakan teor i - teor i  i lmiah sebagai alat 
untuk membantu k i t a  dalam menemukan peme c&a.n masalah. 

Berkai tm dengan t e o r i  Kerlinger (1981) menderin2 
sikan sebagai berikut: "A s e t  of  in te r re la ted  constructs 

(concepts), def in i t ions  and propositions t h a t  present 

a systematic view of  phenomena by specifying and predic- 
t i n g  the phenomenatt. D a r i  sisi l a i n  i a  juga mendefinisi- 



kan p e n e l i t i a i  sebagai "Systematic, controlled, empiri- 
c a l  and c r i t i c a l  investigation of hypothetical re la t ions  
among natural  phenomenan. 

Setiap peneli t ian pada dasa.rnya diawali d a r i  s u a  

t u  masalah. Masalah peneli t ian adalah pertanyaan tentang 
hubungan ant a.ra dua at au leb ih  "natural  phenomenal1., yang 
biasa  dikenal dengan i s t i l a h  variabel.  Wiersma (1980) 

menekmkan, bahv~a teor i - teor i  merupakan kerangka teor i -  

t i s  untuk bertolak ke penemuan t e o r i  barn dalam suatu pe 
ne l i t i an .  D a r i  sisi l a i n  Van Dalen (1973) rnengemukakan, 

bahwa unsur d a r i  keranglca t e o r i t i s  t e r d i r i  d a r i  de f in i s i ,  
asumsi dasar dan postulat  . Berdasarkan unsur-unsur t e r -  
sebut dibuat beberapa proposisi yang h m s  diu ji dengan 
da ta  d a r i  lapangan. Berkaitcm dengan t e o r i  Wiersma (1980) 

mengemkakan pe rm dan tujuan d a r i  t e o r i  dalam penel i t i -  
am sebagai berikut: 

What i s  the ro le  and purpose of the theory i n  
research? Basically theory helps t o  provide a 
framework by serving as the point o f  departure 
f o r  the pursuit of a research problem. The theory 
i d e n t i f i e s  the c ruc la l  factors .  It provides a mi- 
de f o r  systernatizing and in te r re l a t ing  the various 
f ace t s  of the research. However, it not  only pro- 
vides the  systematic view o f  the Pac-tor under stu- 
dy but a l s o  my very well ident i fy  gaps, weak points, 
and incoilsistencies t h a t  than alert the researcher 
t o  the need f o r  additional research. Also, the de- 
velopment o f  the theory may l i g h t  the way for coiz- 
tinued research the phenomena under studytt. 

Pada dasamya tujuan penel i t ian i l m i a h  adalah un- 
tuk membedakan atau menghubungkan dua vm'iabel  atau le-  
b ih  yang didasarkan kepada k r i t e r i a  pembeda atau pengh; 
bung ymg berdasarkan konsepsi keilmuan. Peneli t ian il- 

miah t idak membedakan atau menghubungkan dua variabel  

j ika d i a n t a a  kefuanya t idak terdapat konsepsi yang men_ 
dukungnya. Aturan dalam suatu peneli t ian i l m i a h  adalah 
b e r f i k i r  konsepsional. Dengan ka ta  l a i n  apabila tidal< 



menguasai konsepsi keilmuan d a r i  variabel-variabel yang 

akan d i t e l i t i  jangan mengajukan pernasalahan tersebut .  
Konsepsi keilmuan merupakan dasar (premis) dalam menyu- 
sun kerangka b e r f i k i r  hipotesis .  

' Ripotesis d i  dalam suatu pene l i t i an  harus bers i -  
fat  d e f i n i t i f  at au direksional .  J i k a  k i t a  membedakan 
p res t a s i  b e l a j a r  antara  metode X dengan metode Y, maka 

h ipotes i s  t idak  dinyatakan dalam bentuk llterdapat per- 
bedaanu t e t a p i  perbedaan yang sepe r t i  apa. Apabila ki -  
t a  merumuskan h ipotes i s  sebagai berikut  : I1Diduga pres- 
tasi be la j a r  Metode X l eb ih  besar d a r i  Metode Y1'. Hi- 
po tes i s  i n i  sebelumnya harus t e l a h  didukung oleh kerang 

ka t e o r i t i s  yang kuat mengapa k i t a  berani mengemukakan 
dugaan, bahwa pres tas i  be l a j a r  dengan Metode X l eb ih  b e  
sar d a r i  Metode Y. 

Hipotesis mengenai hubungan dinyatakan dalam ben- 
tuk hubungan yang berbanding lurus  atau berbanding t e r -  
ba l ik .  Atau dapat juga dinyatakan sebagai hubungan po- 
sitif atau hubungan negatif  dengan catatan,  bahwa pe- 

ngert ian pos i t i f  dan negatif  d i  jelaskan secara r inc i .  

Rerangka t e o r i t i s  dalam pengajuan h ipotes i s  harus 
didasarkan kepada argumentasi (kerangka b e r f i k i r )  yang 
disusun oleh pene l i t i  dengan merujuk kepada konsepsi- 
konsepsi keilmuan yang relevan. Suatu ha1 yang perlu d i -  

inga t ,  bahwa h a s i l  penel i t ian  orang t idak dapat diguna- 
kan sebagai dasar penga juan hipotes is .  H a s i l  penel i t ian  
orang l a i n  hanya berfungsi sebagai pembanding bagi h i p 2  

t e s i s  yang d i a  jukan. Apabila h a s i l  pene l i t i an  orang 1% 
i n  s eauai dengan h ipotes i s  yang diajukazl maka ha1 i n i  

b e r a r t i  h ipotes is  Itita ditunjang oleh penemuan orang 12 
i n .  Apabila h a s i l  penel i t ian  berbeda maka ha1 i n i  t idak 
akan mengurangi mutu keilmuan apabila prosedur yang ki-  

t a  lakukan t e l a h  mengikuti metode ilmiah. D i  samping i- 



t u  k i t a  per lu  'mencnri argumentasi mengapa penemuan ki-  
t a  berbeda a tau  h ipo tes i s  k i t a  d i to lak .  D a m  penel i t& 
an b idmg s o s i a l  ser ing t e r j a d i  perbedaan dalam penemu - 
an hasil  penel i t ian .  H a l  i n i  dioebabkan oleh banyak fa& 
t o r  ymg i k u t  mempengaruhi antara l a i n  latar belakavlg 
kebudayaan yang berbeda. Sebagai contoh faktor- faktor  
kebudayaan d i  Indonesia meliputi  beberapa aspelc an ta ra  
la3n kondisi sosiologis ,  psikologis ,  antropologis,  dan 
ekonorni s . 

S,ecara sederhana dapat diketahui ,  bahwa b i l a  k i -  
t a  mengajukan ernpat h ipo te s i s  maka k i t a  h a m s  menyu~w 
empat kerangka b e r f i k i r  t e o r i t i s  y m g  mendukung p e n g a  
juan h ipo te s i s  t e r sebut .  Seper t i  t e l a h  diketahui  keraslg 
ka  b e r f i k i r  t e o r i t i s  merupakan argumentasi yang bers i -  
fat n a l a r  yang merupakan alasan mengapa k i t a  mengajukan 
h ipo te s i s  tersebut .  Apabila k i t a  menga jukan h ipo tes i s ,  
bahwa lldiduga sec2xa keseluruhan p re s t a s i  . be la  jar Mate- 
rnatika dengan Metode x l e b i h  besar  d a r i  Metode Y1I maka 
alasan untuk penga juan h ipo te s i s  t e r sebut  h a m s  dinya- 
t&an seczra  a r m e n t a t i f  da1a.m kerangka b e r f i k i r  teo- 
ritis. Dengan k a t a  l a i n  kerangka b e r f i k i r  t e o r i t i s  ha- 
ms merupakan suatu proses argmentasi deduktif ymg 

kesimpula&ya berupa penga jnan h ipo tes i s .  

Penga juan h ipo te s i s  hasus d i a jukm dalam kerang- 
ka  b e r f i k i r  t e o r i t i s  yang merupakan kesinpulan d a r i  ar- 
gumentasi yang t e l a h  disusun. Sebelum menga jukan Icerang 
k a  b e r f i k i r  yang b e r s i f a t  argumentatif, t e r l e b i h  dahulu 
h a m s  rnengemukakan hakikat keilmuan objek yaylg akan di -  
analisis secara  desk r ip t i f .  Secara umum k i t a  dapat mem- 
bedakan dua kategor i  pokok ya i tu  deskr ips i  t e o r i t i s  dac 
ri objek yang d i t e l i t i  dan argwnentasi t e o r i t i s  d a r i  h& 
potes i s  yang diajukan. Kategori ke t iga  adalah pernbaha- 
hasan h a s i l  pene l i t i an  yang relevan ya i tu  merupakan pe- 
n e l i t i a n  ymg relevan dengan pene l i t i an  k i t a .  



Sebagai conto11 d a r i  masalah ymg  t e l a h  dibahas 
pada bagian d i  muka t e n t a g  s tud i  perbandingan d a r i  
p r e s t a s i  b e l a j a r  I P A ,  IPS, Matematika d m  B a h a s a  In- 
done sia d i  SD antma pendidikan Formal d m .  pendidikan 
non-f onnal, maka ca ra  i l m i  ah d a l m  memec ahkan masa- 

lah i n i  adalah mempergunakan pengeta-huan i lmiah ten- 
tang pendidikan formal, pendidikan non-formal, p e n g a  

j a w n  IPA, penga j aran IPS, penga j  aran M a t  ematika d m  
penga jaran Bahasa Indonesia. Dengan mempergunakan pe- 
ngetahuan i lmiah yang relevan dengan objek permasala- 

h a ,  maka k i t a  mlai melakukan a n a l i s i s  yang berupa 
pengka j ian t e o r i t i s .  

Upaya ymg  dilakukan oleh seorang p e n e l i t i  ad& 

l a h  mencoba mengkaji be rdasakan  pengetahuan i lmiah 

tentang ka rak te r i s t i k  d a r i  pendidikan formal dan pen- 
didikan non-formal yang meliputi:  

1. Apakah yang dimaksud dengan pendidilcan formal 
d m  non-formal? 

2. Bagaimma cars pendidikm -t ersebut di lcksan& 

Iran? 
3. Apakah prasarana dan sarana ymg  d ibu tuhka?  
4. Bagaimanakjh c manya mengembanglcan Irurikulum? 

5. Bagaimma ca.ra memb erikan bimbingm? 
6. Teknik evaluasi  apa yang dipergunakm? 

Ak t i f i t a s  kedua ymg hams dilakukan adalah men- 
c a r i  perbedaan ka rak te r i s t i k  yalg terdapat  dalam kedua 
bentuk pendidikan tersebut  yang meliputi:  (1 )  perbeda- 

an yang bers i f  at  karalcteris t ik dalam pelaksanaan proses 

be la  jar menga jar ; ,  (2)  perbedarn dalam pemberian bimbi; 

ngan; (3) perbedaan dalam peranan guru dalam proses PBM; 
( 4 )  perbedaan a k t i f i t a s  murid dalam proses be1eja.r mengs 
jzr; d,m (5)  perbedaan dalam pelaksanaan penils ian.  



Pada tahap. in i  p e n e l i t i  mencoba melakukan iden t i -  
f i k a s i  terhadap perbedam d i  mtara kedua jen i s  pendi- 
dikan tersebut .  Apabila terdapat  perbedaan p r e s t a s i  b e  

l a j a r  IPA dalam lcedua bentuk pendidikan te r sebut ,  ke- 
mungltin2n besa,r ha1 i n i  baik lmgsung maupun t idak  l a g  
sung berkaitan dengan perbedaan ka rak te r i s t i k  d a r i  je- 
n i s  pendidikan formal d m  non-formal. Apabila dugaan i- 

n i  di ter ima,  maka timbul masalah ba.ru yai tu :  mengapa 
p r e s t a s i  be la  jar IPA d i  SD terpengamh oleh perbedaan 
j eni  s pendidikan t ersebut? Per t  anyam selan jutnya a d a  

lah ,  f a k t o r  apa saja. d a r i  pengaja.ran IPA d i  SD yane d s  
pat  t erpengaruh s e r t  a bagaimana pengaruhnya? 

Masa1,ah te r sebut  d i  atas aendorong k i t a  untuk me 
lakukavl upaya ke t iga  yz i tu  mengkaji secara i lmiah me- 
ngenai hakikat d a r i  IPA dan proses penga jaran IPA d i  
SD berkaitan dengan: 

1. Apakah yang disebut  dengan IPA? 
2. Bagaimanakah asf ek ontologis,  epistimologis,  

d m  axiologis  d a r i  IPA? 
3. Bagaimmakah cara penga jaran IPA d i  SD? 
4. Syarat-syarat apa yang mempengmhi keberha- 

s i l a n  pengajaxan IPA? 

5. Bagaimana kurikulum IPA d i  SD? 

Pengeta2-rua.n p e n e l i t i  tentang h jk ika t  IPA dart 
proses penga jaran IPA d i  SD &an mermnglcinkan untuk 

menganalisis bagaLmana in t e r aks i  an ta ra  faktor- faktor  
IPA dan pengajaran IPA dengan pendidikan foma.1  d m  

non-formal d i  SD, Bedasarkan t eo r i - t eo r i  i lmiah yang 
ada, maka k i t a  &an sampai pada sua.tu kesimpulan, ball- . 

w 4  bentuk pendid' i k m  m a n a k a  ymg aka.n menghasilkm 
p re s t a s i  b e l a j a r  IPA d i  SD gang l e b i h  baik? Arguments- 

si manakah y m g  dapat k. i ta  kemukskan untuk menjelaskan 
ha1 i t u ?  Kesimpulan tersebut  d i  atas disebut  h ipo tes i s  
ymg secara  susah payah diturunlcavl dar5 pengetahuul il- 



miah yang ada. Tidak benar j ika  ada orang ymg  meng- 

anggap, bahwa pene l i t i an  i l m i ~ i h  dapart mengajukan hi- 
po te s i s  secara acak-acakan tanpa didukung oleh t eo r i -  

t e o r i  ilmiah. Pada hakikatnya metode ilmiah dapat d i -  

sirnpulkan ke dalam dua lmgkah utama ya i tu :  (1)  pen@ 
juan h ipo te s i s  ymg  merunakm kerangka t e o r i t i s .  yang 
seczra  deduktif d i  j a l i n  d a r i  pengetahuan ilmiah yang 
dapat diandalkan, davl ( 2 )  pengumpulan d a t a  secara  em- 
p i r i  s untuk menm ji apalcah kenyztaan yang sebenamya 
mendukung atau menolak h ipo te s i s  tersebut .  

Pada prinsipnya seora ng ilmuan dapat saja ti- 
dak menerima h a s i l  pene l i t i an  seseorang, apapun juga 

hasi lnya,  apabi la  kerangka t e o r i t i s  d a l m  penga juan 
hipote sis t idak  meyz-kinkan; T&a.p pembuktian empiris 
merupalcan t j hap  l a j u t a n  d a r i  pengajuan h ipo te s i s  dan 
t idak  b e r d i r i  sendir i .  D a l a m  pengertiavl i lmiah  ilmiah 

secara  h jk ik i ,  seorang p e n e l i t i  t idak  diperkenankan 

untuk mengwnpulkan d a t a  empiris apabi la  belwn be rhas i l  
menyusun kerangka t e o r i t i s  yang meyainkan. 

D a l a m  bidang ilmu alam dimma pengujian hipote- 
si  s dilakukan sec ara eksperimen dengan kemampuan un- 

tul: mengontrol semua var iabe l  dal=m laboratorium, m% 

ka  t idak  t e r l a l u  sukar untuk menafsirkan kesimpulan 
pengu j ian .  Walaupun dalam kenyakaannya te rnya ta  hipo- 
t e s i s  yang diajukan te rnya ta  d i to l ak  dan f&ta menun- 
jukkan hubungan konseptual yang berbeda, maka kemampg 

an untulc mengontrol. variabel-variabel  yang t e r l i b a t  
dalam g e j a l a  memberikan k i t a  landasan yang k u ~ t  untuk 

mampu mengidentif ikasikan hubungan sebab akibat  yang 
nyat a. 

Sebaliknya dalam bidang ilmu s o s i a l  hubunga an- 
tara var iabe l  begi tu  kompleks dan d i s e r t a i  dengan ke- 

tidakmampuan untuk mengontrol seluruh v a r i  abel  t e r se -  
but dalam suatu eksperimen. Metode pene l i t i an  ymg mez 



pergunakan data yang t e l a h  &a sepe r t i  metode survei,  
dimma data secara statis dapat menun jukkm kore las i  
ymg nyata padahal secstea konseptual t id~ak  mempunyad 
hubungan kausal i ta .  

Agar sebuah kermglca t e o r i t i s  dapat disebut me- 
yakinkan, maka argument asi yang di susun tersebut  ha- 

ms dapat memenuhi beberapa syarat :  

Pertama, t eo r i - t eo r i  yang dipergunakan dalam 
membznmn kerangka b e d i k i r  h a m s  merupakan teor i - te-  
o r i  p i l ihan  d a r i  sejuml& t e o r i  yang t e l a h  dikuasai 
secaza lengkap d m  termasuk perkembangan-perkembangan 
terbaru d a r i  t eo r i - t eo r i  tersebut .  Sepert i  diketahui,  
dalam sebuah d i s i p l i n  i lm kadang-kadang terdapat l e -  
b ih  d a r i  sa tu  pendekatm yang tercermin dalam berba- 
gai  t e o r i  dalam mendekata masalah yang sama. D a l a m  bl; 
dang mma jernen dikenal  t i g a  pendekatan ymg kemudian 

berkembang men jadi bermaczm-nacam t e o r i  mana j enlen ya- 
i t u :  

a. Pendekatan struktural /fungsional  
b . Pendekatan teknik (management science ) 
c. PenCekatan perilaku (behavioral) 

Kedua, be r s i f a t  menyeluruh dalam ha1 i n i  berkai- 
t a n  dengan kasus sepe r t i  bidang manajemen tersebut d i  
atas, maka k i t a  hams mengetahui ke t iga  pendekatan t e y  

- sebut ymg diperguanakan dalam a n a l i s i s  manajemen. 

Ketiga, apabila terdapat beberapa aliran , dalam 
sebuah pendekatan, malca hams  dikemukakan dengan je las  
mengapa k i t a  memilih a l i r a n  t e r t en tu  dan t idak memilih 
a l i r a n  yang l a i n .  

Keempat, analisis fi lsafati  d a r i  t eo r i - t eo r i  ke- 

ilmuan difoEcuskm kepada cara  b e r f i k i r  k e i b u a n  yang 
mendasari pengetahuan tersebut  dengan melakulcan pemba- 
hasan secara e k s p l i s i t  mengenai postulat  , asumsi dan 
pr ins ip  yang mendasarinya. 



Kelima, mampu mengidentifikasikan masalah-masalah 
yang timbul d i s e k i t a r  d i s i p l i n  keilmuan tersebut .  

Untuk dapat menyusun kerangka t e o r i t i s  yang meya- 

kinkan, maka p e r t a m a t m a  seorang ilmuan h a m s  mampu 

mendemontrasikan penget ahuannya t e n t  ang ruang lingkup 
yang b e r s i f  a t  menyeluruh dan perkembangan-perkembangan 
terbaru  d a r i  d i s i p l i n  keilmuan yang &an dipergunakan 
sebagai b a s i s  anali sis dalam penga juan hipotesisnya. 
D i  samping i t u  seorang p e n e l i t i  h a m s  menguasai t e o r i  
t e o r i  i lmiah sebagai dasar  untuk argumentasi dalam me- 
nyusun kerangka pemikiran yang menghasilkan hipote sis . 

Kerangka pemikiran merupakan pen jelasan sementa- 
ra terhadap ge j ala-ge jala yang men j adi ob j ek pennasals 
han dan sekaligus juga merupakan argumentasi dalam me- 
mmuskan h i  pot e si  s sekaligus merupakan jawaban sementa 
ra terhadap masalah yang diajukan. 

Secaxa ringkas langkah-1angka.h yang d i l a l u i  da- 

l a m  penyusunan kerangka t e o r i t i s  dan pengajuan hipote- 

sis adalah sebagai ber ikut :  

a. Pengakajian mengenai t eo r i - t eo r i  ilmiah ymg 

akan dipergunakan dalam a n a l i s i s .  

b . Pembahasan mengen2.i peneli t ian-peneli t ian ymg 
r e  levan. 

c. Penyusunan kerangka b e r f i k i r  dalam pengajuan 
hi pot e s i s  dengan memper-akan premis-premi s 

s e r t i  pads b u t i r  (.a) dan (b)  dengan menyatakan 
seca.ra t e r s u r a t  postula t  , asumsi d m  p r in s ip  

yang dipergunakan (apabi la  diperlukan) . 
d. Perumusan h ipo tes i s .  

Sete lah  merumuskan h ipo tes i s  yang di turunkm se- 
ca ra  deduktif d a r i  pengetahuan i lmiah yang relevan m a  
k a  langkah berikutnyanya adalah mengu j i  hipot e s i a  secg 

ra empiris . Dengm k a t a  l i n ,  k i t a  mela3cuka;n v e r i f i k a s i  



apakah pernyataan yang dikandung oleh h ipo tes i  yang d i -  
ajukan te r sebut  didukung a tau t idak  oleh kemyataan yang 
b e r s i f  at f ak tua l  (empiris) . Masalah utama yang dihadapi 
dalam proses Yer i f ikas i  adalah bagaimana pro sedur dan 

cars d a l m  melakukan pengumpulan dan a n a l i s i s  d a t a  agar  
kesimpulan ymg d i t a r i k  memenuhi persyaratan berf i l c i r  

indukt i f .  Penetapan prosedur dan ca ra  i n i  disebut  de- 
ngan metodologi pene l i t i an  yang pada hakikatnya merupa- 
ltan ~ e r s i a p a n  sebelum melakukan v e r i f i k a s i  . 

Metodologi adalah pengetahuan tentang metode-meto 
de. Fetodologi pene l i t i an  merupaks-n pengetalzuan tentang 
berbagai metode yang dipergunakm dalam penel i t ian .  Se- 

3 i a p  pene l i t i an  pada halcikatnya mempunyai metode penel& 
t i m  yang sesuai  dengan objek yang &an d i t e i l i  d m  di-  
t e t a p k m  berdasarkan tujuan pene l i t i an  ymg  hendak di -  

capai  . 
Langlcah-lzngkjh yang yang harus d i l a l u i  dalam pe- 

nyusunan metodologi pene l i t i an  menca.kup kegiatan-kegia- 
t a n  sebagai beri lmt.  

a. Menyatakaa secara  lengkap dan operasional da- 

l a m  bentuk pernyataan d a r i  t u j u m  pene l i t i an  
dan mengidentifikasikan variabel-aariabel  dan 

ka rak te r i s t i k  hubungan yang &an d i t e l i t i .  
b. Menyatjkm secara lengkap tempat dan waktu pe- 

n e l i t i a n  dimana akcm dilakukan genera l i sas i  me 
ngenai var iabe l  yang d i t e l i t i  . 

c . Menetapkan metode pene l i t i~an  berdasarkan t u  ju- 
an pene l i t i an  d m  t ingkat  genera l i sas i  ymg d i  
harapkan . 

d . Menetapkan teknik pengambilan contoh ( sampel) 
yang relevan dengm t u  juan penel i t ian ,  t ingkat  

keumuman dan metode penel i t ian .  
e .  Menetapkan teknik pengumpulan d a t a  y m g  menca- 



kup iden t i f  i k a s i  var iabe l  yang a k a  dikumpul- 
kan, sumber data, teknik pengulcuran, instrumen 
dan teknik mendapatkavl data. 

f .  l?enetapkzn teknik a n a l i s i s  data yang mencakup 

langkah-langkah ymg dipergunakan yang d i t e t a z  
kan bedasarkan pengajuan hipotesis .  

Dengm mengikuti lzmgkah-langI.<a.h t ersebut d i  

atas diduga h a s i l  pene l i t i an  yang diperoleh dapat dipex 
tanggungjawabkan seca,ra ilmiah. 

D.  Tujuan Penel i t ian  

Suatu penel i t ian  khususnya dalam ilmu-ilmu penge- 
tahuan empirik, pada umumnya ber tu  juan untulc: (1)  mene- 
mukan, ( 2 )  mengenlba-ngkan d m  ( 3 )  mengu j i  kebenaran d a r i  
suatu pengetahuan. Penget a.huan merupakan terminologi gg 

ner ik  yang mencakup segenap 'cabme pengetahuan yang ki- 
t a  mil iki  yang diperoleh melalui b e r f i k i r ,  merasa dan 

mengindra. D i  smping i t u ,  juga dapat diperoleh melalui 

wahyu. D i  dal2.m pene l i t i an  menemukan b e r a r t i  berusaha un_ 

tuk mengisi kekosongan atau kekuraagan. Mengembangkan b e  
r a r t i  memperluas dan menggali l eb ih  dalam tentang pheno- 
mena yang t e l a h  ada. Mengu j i  kebenaran b e r a r t i  melakukan 
pengujian terhadap sesuatu ymg t e l a h  ada ya;ng masih di -  
ragukan kebenarannya. D i  samping i t u  t u  juan kegiatan il- 
miah adalah untuk menermgkan, meramalkan, d m  mengenda- 
l i k m  fenomena yang ada. 

Penel i t ian  y a ~ g  bertujuan hanya untuk menemukan ma 
sa1a.h atau problematik baru disebut dengan penel i t ian  
eksplorat i f .  Penel i t ian  yang bertu juan untuk mengembang- 

I c a n  pengetahuan yang t e l a h  ada disebut dengan pene l i t i an  
pengembangan (developmental research). Penel i t ian  yang 

bertu juan untuk mengu j i  kebenaran d a r i  suatu pengetahuan 
disebut dengan penel i t ian  v e r i f i k a t i f .  



Berdasarkan t u  juim pene l i t i an  secara gaxis  besar  
pene l i t i an  dapat d ik las i f ikas ikan  ke dalam l i m a  jenis:  
(1)  Basic research, ( 2 )  applied research, (3) evaluat ion 

research, ( 4 )  research and development, dan ( 5 )  ac t ion  
research. Berdasarkan metoda pene l i t i an  dapat dibagi  ke 
dalan 1-ima bentuk pene l i t i an  yai tu :  (1 )  h i s t o r i c a l  rese- 

arch, ( 2 )  descr ip t ive  research, (3) co r r e l a t i ona l  rese- 
arch, (3)  causal-comparative research, dan ( 5 )  experi- 
mental research, 

Berdasarkan t ingkat  k e t e l i t i a n ,  pene l i t i an  dapat 
dibedakan atas pene l i t i an  deskri$t if  dan pene l i t i an  in- 
f erens ia l .  Pene l i t i an  pada t ingka t  deskr ip t i f  rnerupakm- 

suatu pene l i t i an  yang mengemukakan suatu ge jala sebagai- 
mana adanya tanpa mengg-ali l e b i h  dalam tentang apa dan 

bagcairnma g e j a l a  i t u  t e r j a d i .  Pada pene l i t i an  i n i  pene- 

liti hanya sernata-mzta mengumpulkan d a t a  untuk melukis- 

kan keadaan ob jek atau per is t iwa sebagaimaa adanya tan- 
pa bermaksud untuk mengambil kesimpulan yang berlaku sa- 
cars u r n .  Sebaliknya pene l i t i an  i n f e r e n s i a l  t idak hanya 

smpai pada pengumpulan d m  meluki skim nuatu keadaan, te 
t a p i  sampai mencapai kesimpulan-kesimpulan yang bers i f  at 
umum tentang ob jek ymg  d i t e l i t f  pada t ingka t  kepercaya- 
an t e r t en tu .  

Berikut dikemukakm pene l i t i an  bedasarkan  k las i -  
f i k a s i  t u  juan sebagai ber ikut  : 

1. Basic research (pene l i t i an  dasar  ) merupakan su- 
a t u  pene l i t i an  yang ber tu  juan untuk menemukan 
dan mengembmgkan t e o r i .  Fene l i t i an  i n i  biasa- 

nya dj-lakukm d i  laboratorium atau pada kondisi 

t e r t e n t u  dengan Lujuan agar pengendalian t e r h a  

dap v m i a b e l  l a i n  dapat dilakukan dengan baik. 
Sebagai contoh d a l m  bidang pendidikan, peneli- 

t i a n  i n i  ber tu  juan untuk menen~ulcan prinsip-pri; 

s i p  b e l a j a r  d i lakukm pada binatang untuk mene- 



m u k a  t e o r i  reinforcement d m  pengaruhnya terhadap pro- 
ses  belzjar .  Teori i n i  diharapkm a k a  memberikan i m -  
p l ikas i  untulc memecaMccm masalah dalam bidang pendidi- 
kan. 

2. Applied research (penel i t ian tempan)  rnerupa- 
kavl suatu peneli t ian yang meliputi hal-hal: 
a. concerned with the aplica.tion of theory t o  

the solution of problems; 
b. conducted f o r  the purpose o f  applying o r  

t e s t ing  theory and evaluating i t s  usefulness 
/ 

i n  solving e d ~ c a ~ t i o n a l  problems; 
c.  concerned with t h e i r  u t i l i t y  i n  educational 

set t ings;  
d. t e s t t ed  these principless t o  determine t h e i r  

effectiveness i n  improving learning (prog- 
rammed i n s t m c t i o n )  and behevior (behavior 
modification); 

e. provides data  t o  support theory, guide theory 
revision, o r  suggest development of . new 
theory. 

3. Evaluation research (penel i t ian evaluasi ) meru- 
pakan peneli t ian ymg meliputi: "decision making 
r e g a d l i n g  the re la t ive  worth of t o  o r  more al- 
ternat ive actions". Peneli t ian eva luaa  merupa- 
kan suatu proses ymg sistematis  dalam mengum- 
pulkan d m  menganalisa data  untuk mengambil su- 
a tu  lteputusan. 

4. Research and development (W) merupakan suatu 
penel i t ian yang bertu juan untuk: 
a. mengenbangkzn e f e k t i f i t a s  alat bantu yang d i  

gunakan d i  sekolah; 
b . a la t -a la t  bantu dilcembangkan untuk menemulmn 

kebutuhan khusus dan sesuai dengan spesifika- 
si  yang diperlukan. 



5. Action research (pene l i t i an  tindakan) merupal- A 

l ran  pene l i t i an  yang ber tu  juan untuk: 
a. memecahkan masalah cl~assroom melalui ap l i -  

ka s i  metoda i l m i a h ;  

b e  memecahkan masalah setempat sesuai  dengan 

kondisi d i  lokas i  t e r sebut ;  
c .  memecahkan masalah yang t e l a h  ada d m  t idak  

memberikan kontr ibusi  pada pengetahuan il- 

miah; 
d . memecahkan masalah yang membutuhkan jawaban 

segera yang t idak  memerlukan pemecjhm seca- 
ra t e o r i t i s .  

Dengan k a t a  l a i n  pene l i t i an  tindakan merupakan 
pene l i t i an  yang ber tu  juan untuk memecahlcan ma- 
sa lah  yang nyata  yang memerlukan penanganan se- 

gera. 

E. H a s i l  Pene l i t i an  

Setelah pemrnusan masalah, pengajuan h ipo te s i s  dan 
penetapan metodologi pene l i t i an  maka lsngkah bexikutnya 
adalah nielaporkan apa yang k i t a  temukan d a r i  h a s i l  pene- 
l i t i a n .  Pada bagian i n i  dipergunakan untuk menganalisis 
d a t a  y a g  t e l a h  dilrumpulkan s e l ~ m a  pene l i t i an  dan seka- 
l i g u s  sebagai dasar  untuk menzrik kesimpulzn penel i t ian .  

Dalam membahas h n s i l  pene l i t i an  suatu ha1 yang ha- 
ms d i inga t ,  bahwa tujuan k i t a  adalah membandingkan ke- 

simpulan y a g  d i t a r i k  d a r i  d a t a  yang te1a.h dikumpulkan 
d e n g a  h ipo te s i s  yang diajukan. Data yang t e l a h  k i t a  kum 
pulkan secara sis tematik dan t e r a r a h  k i t a  olah, deskrip- 

sikan, bandingkan dan evaluasi ,  yang ltesemumya diarah- 
kan kepada sebuzh penarika-n keoimpulan, apsikah d a t a  t e r -  
sebut mendukung at au menolak hip0 t e s i  s yang d i a  jukan. 

Pada hakikatnya sebuah hasil pene l i t i an  ymg baik 

t idak  berhent i  pada kesimpulm apakah sebuah h ipo tes i s  



di ter ima at tau di to lak ,  melzinkan d i p e r l e n ~ k a p i  dengan 

evaluasi  mengenai kesimpulan t ersebut  . Sebuah p e r n y a  
taan  i lmiah yang baik s e l a lu  mengandung t ingka t  kepeg 

cayaan yang d imi l ik i  pernyataan tersebut .  Tingkat ke- 
percayaan dimaksud bukan hanya semat smata pernyataan 

s ta t i  stis yang secarc  t e r s u r a t  dinyatakan dalam anal2  
si s s tat i  s t i k a ,  melainkan juga mencakup evaluasi  kese  

1-uruhan mengenai prosedur dan pelaksanaan penel i t ian .  
Dalm ka i tan  i n i  Jujun (1986) menyatakan, bahwa t i d W  
ada seormg y a g  l eb ih  meragukan hasi l  eksperimen se- 

l 2 i n  pelaksana eksperimen i t u  send i r i  sebab merekalah 
yang pal ing tahu tentang kekurangan dan ketidaksempur 
na'an pelaksanaaul. 

D a l a m  suatu pene l i t i an  apabi la  d a r i  ha.sil pene- 
l i t i a n  t e rnya ta  h ipotes io  yang d i a  jukan d i to lak ,  meka:.- 
p e n e l i t i  sebaiknya melakukan malisis l eb ih  jauh l a g i  
t erhadap kesimpulan ymg t e l a h  diperoleh. D a l a m  pene- 

l i t ian dasar  d i  bidang j-lmu-ilmu alam sering ditemui 

kasus-kasus d i  mana pengujian h ipo tes i s  bukanlah sua- 
tu.  ha1 yang mudah. Pengu j ian h ipo te s i s  yang dilcikukal 

t idak  hanya, membutuhkan peralatan yang khas t e t a p i  ju- 
ga menuntut kegigihan d m  k e t e l i t i a n  ymg t i ngg i  d a r i  

penel i t inya ,  

P e n e l i t i  yang menyusun kermglca t e o r i t i s  secara 

asal-asalan d m  digunakan sebagai d a s m  dalcm pengaju- 
an h i p o t e s i s  cenderung melakukan perubahan kerangka t e -  
o r i t i s  d m  penga juan hipotesisnya dengan rnenyesuaLkan 
terhsdap kesimpulan da t a  y a g  ada apabi la  t e rnya t a  hi-. 
potesisnya te rnya ta  d i to lak.  Hal i n i  t idak  boleh d i l a -  
kukan oleh seorang ilmuan, sebab secara  epistimologis 

adal-ah t idak  sah d m  kemungkinan akan menghasilkan ke- 

simpulan ymg salah.  Perubahan dapat dilakukan t e t a p i  

t e ~ h a d a p  pelalcsanaan pene l i t i an  secara  keseluruhan, 



Dalam p e n e l i t i w  d i  b idmg ilmu-ilmu s o s i a l  k a  
dmg-kadang agak sukar dibedakan mtara kerangka ber- 
f i k i r  yang benay-benar rney.zil.lcink?n dengan kerangka ber- 
f i k i r  yang lcurang meyalcinkan. Oleh sebab i t u  pemilihan 

t e o r i  yang t epa t  dengan r e a l i t a s  objelc pene l i t i an  s a  

neat  menentukan. Upaya ymg dapat dilalmkan untuk mem- 
peroleh lcerangka berfi lcir  yang meyakinkan dengan ca ra  
mengka j i  sec ara mend alam asumsi ymg dipergunakan d a  
lam t e o r i  yang t e l a h  k i t a  p i l i h  tersebut  dan membanding 
kan dengan r e a l i t a s  yang dihadapi. 

Sebuah h ipo tes i s  ymg kemudian dikonfirmasikan o- 

l e h  da t a  empiris memberikan kesimpulan yang t e l a h  teru- 
ji kebenarannya secara ilmiah. N m  demikian lcebenaran 
ilmiah tersebut  t idak  b e r s i f a t  mutlak, t e t a p i  dalam ru- 
ang linglcup pene l i t i an  yang t e l a h  dilakukan, kesimpulan 
yang d i t a r i k  t e l a h  memenuhi persyaratan-persyaratan i1- 
m i a h  yang dapat diandalkan. 

Pada dasarnya apabila kerangka t e o r i t i s  d m  prose 

dur  pene l i t i an  t idak memiliki kelemahan, semua t e l a h  d i  

lakukan dengan baik, sebuah h ipo tes i s  pene l i t i an  yang 
diajukan te rnya ta  d i  to lak  dapat d i  jadikan sebagai dac 

s a r  kesimpulan penel i t ian .  D i  samping i t u  p e n e l i t i  juga 
per lu  mencari sebab-sebab- mengapa t e s i s  yang d i a  jukan i-a 

t u  t idak didukung oleh da t a  empiris. Bagi p e n e l i t i  pro- 
f es ional  apabi la  i a  merasa yakin bahwa hipotesisnya da- 
pat  d ipe r t  anggung jawabkan ternyat  a t idak  didukung da t  

empiris, maka i a  mengulangi kembali pene l i t i an  tersebut  
d m  melakukan penyempurnaan. Untuk bidang ilmu-ilmu alam 

melakukan r ep l ikas i  t idak merupakan masalah yang sukar, 
b i l a  dibandingkan dengan bidang i lm-i lmu sos i a l .  

Langkah p e r t  ma dalam mengemukakan h a s i l  pne l i t i an  
ada lah  melaporkan h a s i l  pengukuran untuk se t i ap  var iabe l  

ymg d i t e l i t i  secara desk r ip t i f .  Maksudnya adalah dengan 
mernperfpnakan metoda s t a t i s t i k a  deskr ip t i f  k i t a  mengolah 



d a t a  yang dikumpulkan dan menyampaikan hasi lnya dalam 
tubuh tu l i s an .  Set iap v m i a b e l  yang d i t e l i t i  h a m s  d i  
laporkan sa tu  persatu dan bukan secara menyeluruh de- 

ngan mengajukan deskr ips i  sampel secara utuh. V a r i a -  

be1 yang d i t e l i t i  i n i l a h  yang kemudian akan k i t a  ma- 

l is is  selan jutnya dalam pengu j ian  hipotes is .  

Untuk pengu j ian  Mpotesin secara statistis maka 
beberapa teknik ana l i  si s s t a t i a t i k a  mensyaratkzn d ip2  
nuhinya beberapa asumsi t e r t en tu  sepe r t i  aswnsi homo- 
geni tas  d m  n o m a l i t a s  untuk a n a l i s i s  ymg b e r s i f a t  
komparatif, a tau asumsi l i n i e r i t a s  untuk a n a l i s i s  yang 
bers i f  at hubwrzgan . Untuk i t u  diperlukan untuk melaku- 
kan pengu jim persyaratan ana l i  si  s untuk menyimpulkan 
d a r i  sampel apakah populasi yang d i t e l i t i  memenuhi a- 

sumsi bagi penggunaan t eknik mali s i  s t er tentu  . 
Langkah se lan jutnya se te lah  mengemukakan h a s i l  

pengukuran data secaxa deskr ip t i f  d m  menguji keabsa- 
han metode a n a l i s i s  adalah melakukan pengujian hipote- 
sis dengm menggunalcm metode s t a t i s t i k a  inferens.  Ha- 
s i l  analisis d a t a  d a r i  pengujian h ipo tes i s  i n i  selzn- 
jutnya d i t a f  s i r k m .  Pada proses penafsiran p e n e l i t i  ha 
ms memberi makna t erhadap terminologi s t a % i s t i k a  m p a  
manya men je laskan hubungan yang be r s i f  at s t a t i s t i k a  
sepe r t i  regresi d m  kore las i  dalam hubungan yang bers i -  
fat  ilmidh. D i  samping i t u  p e n e l i t i  juga hams menaf sir 
kan t ingkat  general isas i  d a r i  ke simpulan yang d i t a r i k  
berdasarkan contoh kepada kesimpulan yang menya~gkut pg 

pulas i  . Selan jutnya juga h a m s  d i  jelaskan menyangkut pg 
naf siran terminologi ana l i  sis sepe r t i  koefisien korela- 
si  yang besarnya diperoleh d a r i  h a s i l  ana l i s i s .  

Apabila k i t a  menemukan bahwa x d m  y berkorelasi  
dengan koef is ien sebesar r, maka k i t a  h a m s  men jelzskan 

hubungan yang terdapat  ant ara Icedua var iabe l  t ersebut . 



Sering d i  jumpai dalam laporan penel i t ian hanya pe- 
nuh dengan kesimpulan statistis sedangkan penelitiannya 
sendir i  t i d e  dapat men jelaslcan hubungan yang sebenzr- 
nya t e r j a d i .  Satu ha1 yang perlu di ingat ,  bahwa statis- 
t i k a  d m  bermacm-macam telcnik a n a l i s i s  ada1a.h sekedar 
alat dan bukan merupakan t u  jucm. Dengan membandingkan 

mgka rats-rata d a r i  2 var iabel  beser ta  simpangan baku-. . 

nya, secara i n t u i t i f  k i t a  sebenarnya dapat menaksir, ma 
na d a r i  kedua var iabe l  i t u  yang leb ih  besar d a i  ymg 
lainnya. 

Secara kronologis h a s i l  penel i t ian dapat disaj ikan 
dengan lcngkah-langkah sebagai berikut  : 

1. Melaporkan h a s i l  penel i t ian segenap var iabel  
yang d i t e l i t i  secara descr ip t i f ;  

2. Mengu j i  persyaratan ana l i s i s ;  
3. Melakukan pengujian hipotesic; 
4.  Memberikan penc7fsiran terhadap h a s i l  pengu j ian 

hipote s i s ;  
5. Menarik kesimpulan penel i t ian mengenai peneri- 

maan atau penolakan hipotesis .  

Kesimpulan, Irnplikasi d m  Saran . 
Kesimpulan, implikasi d m  s m m  merupakan rangku- 

man yang b e r s i f a t  sistemik dan s i n t e t i k  dengan mencoba 
rnengemukakan seluruh h a s i l  peneli t ian sebagai suatu ke- 

satuan yang utuh. D a l a m  mengka j i  kesimpulm, pene l i t i  

harus melepaskan d i r inya  sebagai sorang ilmuan f e t a p i  
i a  berperan sebagai seorang f i l s u f  (George J. Mouly, 

1963 : 486). H a l  i n i  b e r a r t i  pene l i t i  harus mampu men% 
r i k  kiesimpulan yang utuh darci da ta  yang b e r s i f a t  t e rp i -  
sah dengan t idak meninggalkan sif at keilmuan. Ee simpu- 
l an  penel i t ian h m s  dapat dipertanggung jawabkan dalcvn 
kerangka t e o r i  keilmuan yang didukung oleh penemuan pe- 
ne l i t i an .  



Berdasarkan analisis ymg te1a.h dilakukan, pene- 
liti dapat melihat berbagai implikasi yang ditimbulkan 
oleh kesempulan penel i t ian .  Implikasi i n i  dapat berupa 
damp& t e o r i t i s  terhadap perkembangan i l m u  dan peneli- 
tian maupun penerapan p rak t i s  dalam pemecjhan masalah 
dan penyusunan kebi jaksanaan. Secara kronologis lane;- 
kah-langkah penting pads bagian akhir  d a r i  laporan pe- 
n e l i t i a n  adalah sebagai ber ikut  : 

1. KesimpuLan merupakan s i n t e s i s  d a r i  berbagai pe- 
nemum penel i t ian;  

2. Pembahasax ke simpulan pene l i t i an  d a r i  berbagai 
t e o r i  keilmuan dan h a s i l  pene l i t i an  l a i n  yang 

relevan; 
3. Mengka j i  irnplikasi penel i t ian;  
4. Mengajukan saran. 



BAB IV 

TEKNIK PENULTSAN ILMIAH 

Teknik penulisan i l m i a h  pada dasarnya memiliki dua 
aspek yaitu:  (1) gaya penulisan, dan ( 2 )  teknik notasi .  
Gaya penul ism be~lcai tan deng,m cara  membuat pernyataan 

ilmiah sedangkan teknik notas i  menyangkut cara  menyebut 
kan surnber d w i  pengetahan i1mia.h yang dipergunakan d= 
l a m  penulican. 

Komunikasi ilmiah hams b e r s i f a t  j e las  d m  tepa t  , 
yang rnernungkinkan proses penyampaian pesan yang bersi-  
fat  reproduktif dan impersonal. B&asa yang dipergma- 
kan hams je1a.s sehingga pesan tentang objek yang ingin 
dikom~nikasik~an dapat diterima oleh penerima pesan de- 
ngan arti  yang sama. Wilson (1952) mengemkakan, bahwa 
k e j e l a s m  menulis pesan adalah masalah psikologis d i  m g  
na  sering ditemui ilmuan yang menderita rasa rendah d i -  

ri yang menyebabkan mereka secara t e n s  rnenerus hams 
memompa ego mereka dengan rnenulis selcab~r mungkin. 

Penulis ilmiah hams mampu menggunakm bahasa ymg 
baik d m  benar. Sebuah kalimat yang t idak mengikuti atu- 
ran tata bahasa yang baik kemungkinan besar aka membe- 

r ikan informasi yang t idak je las  atau membingungkan. Se- 
bagad contoh sebuah kalirnat yang mengikuti aturan tata 
bahasa yang benar akan mudah d ident i f ikas i  mana yang me- 
m p & m  subjek dm predikat dm hubungan keduanya. Tata 

bahasa merupakm ekspresi d a r i  logika be r f ik i r ,  oleh se- 

bab i t u  ta ta  bahasa yang tidal< c e m a t  mempakan petunjuk 

d a r i  logika b e r f i k i r  yang t idak cermat jugs. 

Pengetahuan ilmua.h penuh dengan terminologi-termi- 
nolbgi yang kadang-kadang penaf sirannya berbeda antara  
seorang i lmum dengan ilmusln lainnya. Untuk menghindar- 
kan salah t a f s i r  tersebut sebaiknya k i t a  menjelaskan pg 



ngertj-an yang dikandung oleh terminologi yang k i t a  pi- 

l i h  tersebut.  Pen jelasan i n i  pada hakikatnya berlaku 
dalam seluruh proses komunilrasi ilmiah. Berlcaitan de- 

ngan komunikasi Newman d m  Summer (1964) mengemkakan, 
bahwa: llComnrunication as an exchange of facts, ideas,  
opinions, o r  emotions by two o r  more personsll. Untuk 
menghindarkan -t e r  jadinya salah pengertian d a l m  memba.- 

has sebuah ka ta  dalam suatu kalimat, maka p e n e l i t i  h a  

ms menggunakan ka ta  ymg tep2-t sesuai dengan pesan a 
tau  ide yrmg ingin  disampaikan. 

Komunikasi i lmiah hams  bers i f  at reyroduktif , ar- 
t inya  adalah sipenerima pesan mendapatkan kopi yang be- 
nar-benar sama dengan prototipe yang disampaikan s i  peg 
be r i  pesan. D a l a m  komunikasi ilmiah t idak  boleh terda- 
pat penafsiran ganda atau berbeda terhadap ob jek k.omu- 

n ikasi  yang sama. Penafsirzn yang berbeda terhaiap ob- 
jek ymg sama dapat t e r j a d i  disebabkan oleh pen jiwam 
ymg berbeda yang dapat d i p e n g m h i  oleh latar belakarlg 
pendidikan d m  budaya dari si penafsir. Komunikasi i l m &  
ah memane; t idak ditujukan kepada penjiwaan rnelainlmn ke 
pada penalaran, oleh sebab i t u  h m s  dihindarkan se t iap  
bentuk pernyataan yang tidak j e las  dan bermakna jam&. 

Pr-posisi ilmiah, sebagai contoh, harus mempakan 
pernyataan yang mengmdung penilaian apjkah materi ymg 
dikandung pernyataan i t u  benar atau salah, t idak b i s a  
kedua-duanya. D i  samping i t u  harus dihindarkan bentuk 
komunikasi yang mempunyai konotasi emo sf onal. 

Komunikasi i lmiah h m s  bers i f  a t  impersonal. K a t a  

gant i  perormgsn dilzilangkan dan d igant i  dengan kata-ka- 
t a  yang b e r s i f a t  universal  s epe r t i  nilmuanlt . Sebagai con- 
toh k i t a  t idak menyat2ka.n proses pengumpulan da ta  dengan 
kalimat l1 saya rnengumpulkan da ta  dengan mene;&u.nckan ltue si- 

oner" melainkan dengan kalimat yang impersonal y a i b  I1d& 
t a  dikumpulkan dengan menggunakan kuesionern. 



Dalam ka1j.rna-t t e r sebut  orang yang berperan sebagai pe- 
ngumpul d a t a  adalah ilmuan atau p e n e l i t i  yang tidc?3c d i  
nyatakan secara  t e r su ra t .  

D a l a m  komunikasi i l m i a h  k i t a  sering memperguna- 
Iran bentuk kalimat pas i f .  ITukum i lmiah  b i a sa  mempergu- 
nskan bertuk pasi f  s epe r t i  kalimat ber ikut  "J ika  dipa- 
na.skan mc&a logam &an memanjangtt . D i  smping i t u  juga 
ser ing d i w a k a n  gzbungm ~ n t a r a  bentuk kalimat pasif  
dm kal imat  &tif  sepe r t i  dalam kzlimat llUntuk menda - 
p a t k a ~  t ingkat  genera l i sas i  s epe r t i  yang diharapkan ma 
ka  pengan~bils-n sampel dilakukzn s e c a a  ac&I1. 

Pembahasan oec,ara ilmicah mengharuskan l c i t a  menga- 
cu kepada penget&uan-pengetahuan ilmiah y m g  dimnakan 
sebagai premis dala,m menyusun argumentasi . Pengetahurn 

i lmiah digunakan untuk bemacam-macam t u  juan sesuai  de- 
ngan bentuk argumentasi yang d i a  jukan. Pernyataan i l m i -  
ah yang k i t a  pergunaka dalam tulisarn h a m s  mencakup bg 
berapa ha1 sebagai b e r i l u t  : 

1. Harus dapat k i t a  i d e n t i f i k a s i  orang yang membc 
at pernyataan tersebut ;  

2. Harus dapat k i t a  i d e n t i f i k a s i  media komunikasi 
i l m i a h  d i  m a n a  pernyataan i t u  disa j ikan apakah 
pada makalah, buku, seminar, lokakarya dsb ; 

3. Harus dapat k i t a  ident i f ikas ikan lembaga yang 

menerbitkan publikasi i lmiah tersebut ,  tempat 
dan ~t~alctu penerbitan dilakukan. . Apabila pernya- 
taan ilmiah i t u  t idak d i te rb i tkan  hmya disaji- 

km melalui seminar atau lokakarya, naka h a m s  
d i  sebutkan t empat, w&tu dan lembaga y a g  menye- 
1engga.rakan kegiatan te r sebut .  

Cara k i t a  menc~ntnmkzn ke t iga  ha1 tersebut  dalam 

suatu tulisavr ilmiah disebut  dengan teknik no tas i  i l m i -  

ah. Terdapat bemacam-macam teknik no tas i  i lmiah yang p s  



da  dasa.rnya rnencenninkan hakikat. d m  unsux yang sama wa- 
laupun dinya'takan dalam format dan simbol yang berbeda- 
beda., Walaupun terdapat  bermacam-macam teknilc no tas i  il- 
m i a h  k i t a  dapat memilih sa1d-i sa tu  diantaranya a s a l  di-  
lakulian secara konsisten. Sebelwn memilih salah sa tu  t e k  
n ik  no tas i  ilmiah t e r l e b i h  d,ahulu hams  diketahui dasar- 
dasar  pemilciran yang melandasi teknik tersebut .  

Dalam teknik no tas i  ilmiah dengan mempergunalr& c g  
t a t a n  kaki secara umum terdapat  dua v a r i a s i  yai tu:  (1 )  
ca ta tan kaki diletakkan pada halaman yang sama pada bag& 
an bawah d a r i  s e t i a p  halaman, dan ( 2 )  ca ta tan  kaki selu- 
ruhnya dikelompkkazn menjadi sa tu  untulc s e t i ap  bab dan d i  

letakaan pada halaman alchir sebuah bab. f i n g s i  pertama 
d a r i  ca ta tan  kaki adalah sebagai swnber informasi bagi 
pernyataan ilmiah yang dipakai dalam t u l i s a n  k i t a .  Fung- 

si kedua adalah sebagai tempat bagi catatan-catatan ke- 

c i l ,  yanq, apabi la  diletakkan dalam tubuh utama laporan g 
kan mengganggu keseluruhan penulisan. Apabila tujuan da,  
ri ca ta tan  kaki untuk memberikan ca ta tan  tambahan sebaik 
nya cata tan kaki di1etakka.n pada halaman yang sama. 

P e r n y a t a a  orang l a i n  yang digunakan dalam suatu 
t u l i s a n  dapat dilakukan dengan cara  kutipan langsung a- 
t a u  kutipan t a k  langsung. Kutipan langsung merupakan pex 
nyataan yang ' d i t u l i  skan d a l m  karya ilmiah t anpa melaku- 
kan suatu perubahan, Sedangkan lu t ipan  t idak langsung kL 
t a  dapat melakukan perubahan susunan ltalimat asli  sesuai  
dengan susunan kalimat k i t a  sendir i .  Sebaiknya dalam su- 

a t u  t u l i s a n  ilmiah kutf pan langsung intensi tasnya tidalc 
melebihi 30 persen d a r i  seluruh kutipan ymg ads. 

Kutipan langsung biasanya diperlukan untuk memFer- 
tahankan keasl ian  pernyataan dan apabi la  dirobah ke dalam 
bentuk pernyataan l a i n  &an kehilavlean ke o t e n t i k m y a .  
Kutipan langsung yang jumlahnya kurang d a r i  ernpat baxis  
di letakkan dalam tubuh t u l i s a n  dengan mempergunalcan taa-  
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